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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Muslim yang sadar bahwa Islam merupakan sumber keselamatan akan
memiliki tanggung jawab dakwah, baik dengan individu lebih-lebih secara
kolekt:f Maka di sant tugas ini tidak dijalankan akan mendatangkan bencana
bagi masyarakat, Itu sebabnya Allah SWT. Mewajibkan dakwah pada setiap
muslim. {Abdurrahman al-Baghdadi, 1997 : 01)

Seiring dengan periunya peningkatan dan pengembangan dakwsh yang
lebih bil-hikmah di era reformasi sekarang ini, salah satu masalah yang
senantiasa di hadapi oleh dunia Islam adalah menyangkut masalah pembinaan
dan pembangunan dari umat itu sendiri.

Membina ummat Islam atau ummat manusia secara keseluruhan
merupakan suatu pekerjaan yang besar. Hal ini memerlukan suatu aspek yang
berkesinambungan diantara unsur dakwsh yang ada dengan management yang
profesional. (HM. Yunan Nasution dkk, 1993 : 16)

Yang kesemuanya itu dilaksanakan oleh visi, misi, cara dan kepentingan
dari kesadaran dan kerja kolektif (amal jama’i) sehingga keberadaan ummat
Islam tidak renta dengan terjadinya suatu perpecahan baik disebabkan oleh faktor

internal mavpun eksternal.
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Oleh karena itu merupakan suatu keharusan untuk meningkatkan mutu
dan peran ummat Islam dalam pembangunan ummat ini, membangun sinergi
dakwah] yakni terbangunnya suatetatanan' dakwals yang berfufigs? wtdry iin -

Pertama, sebagai tempat bertemu, tergali dan tergabung serta tercatatnya
berbagai potensi yang dimiliki oleh ummat, baik secara personal maupun secara
kelembagaan (katakaniah DDII, KISDI).

Kedua, sebaga: sarana pembinaan dan pengendalian ummat.

Ketiga, sebagai tempat dibicarakan berbagai persoalan yang mendasar
dan strafegis vang dihadapi oleh ummat untuk dicarikan solusinya

Keempat, lebih dari itu sebagai sarana koordinatif dari berbagai kekuatan
yang dimiliki ummat dalam membangun harkat dan martabat Islam ummatnya.
{(Hud. A. Musa 1993)

Dengan demikian satu-satunya cara menurut penulis untuk memperbaiki
kondisi yang demikian adalah mengadakan rekontruksi tatanan peran dakwah
yang ada” Adapunrekontruksi ‘pefan’ dakwah ‘dalam’ rdngka penibinaan ummat
yang dimaksud disini bukan dipahami se-bagai upaya untuk menafikan,
menghilangkan dan apalagi menghancurkan berbagai lembaga dakwah yang ada,
dan kemudian membuat tatanan dakwah yang sama sekali baru, sekali lagi tidak
dan tidak akan, tetapi dalam konteks ini lebih diartikan untuk memfungsikan dan
mengoptimalkan lembaga dakwah yang ada itu agar supaya menjadi sesuatu

kekuatan yang utuh, padu dan kokoh, yang dalam hal ini peran DDIL



DDH (Dewan Dakwsh Islam Indonesia) sebagai salah satu
wadah/lembaga dakwah Islam yang telah berumur i 32 tahun (tepatnya Iahir
pata tanggai 26 Februari 1967) di masjid ai~Mun§warah Tanah Abang, telah
mempunyai andil yang besar dalam perkembangan dakwah di Indonesia. Dalam
perkembangan selanjutnya , DDII di bagi menjadi dua wilayah, yang melliputi
wilayah barat (berpusat di Jakarta) dan wilayah Timur (berpusat di masjid al-
Falah Surabaya) (Makalah resepsi silaturrahmi Peringatan 24 tahun DD 1991).

Adapun yang melatarbelakangi lahimya kegiatan DDII Jawa Timur, pada
tahun 1995 di desa Pecuk kecamatan Patianrowo adalah kondisi fakumnya
kegiatan keagamaan di desa Pecuk baik secara individu maupun kolektif yang hal
ini telah membangkitkan ghairah dari sebagian warga muslim desa Pecuk melalui
yayasan 45 ( 4 Mei ) untuk mendatangkan DDH dari Surabaya dalam
menghidupkan kembali kegiatan keagamaan yang sebelumnya felah ada agar
lebih meningkat dan mengalami perkembangan lebih pesat, untuk dapat
membantu dalam mengembangkan dakwah di desa Pecuk, maka yayasan al-
Falah sebagai pusat pengembangan DDII Jawa Timur mencoba mengirimkan
salah satu da’inya (yang dalam hal ini beliau bernama bapak Ridha Suparni).

Dalam melaksanakan fugas dakwah di desa Pecuk selama lima tahun
kedepan banyak berbagai program keagamaan yang telah mulai di hidupkan
kembali, semenjak dari pembinaan anak-anak hingga kegiatan pengajian

dikalangan remaja maupun orang dewasa.
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Karena itu yang jelas balnwa salah satu masalah penting dan utama yang
menyangkut dengan operasional dakwah Islamiyah itu sendiri.
Sebagaimana telail dijelaskan Allsh Swi” Dalam firman-Nya Surat Ali
Imran : 104, )
¢S @ .‘}) 64/01)/
G224 0op 5 ERCIPITEN
it ) ‘ gt T s\ 7, / ¢ / /
O AR 51033 (e 050
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (Departemen
AgamaRI, 1983 : 93).
Begitu pula dalam surat Ali Igran 1110 disebu’t;(an
o %0 B Al O ) g \“‘!] Ev /‘v{ ’1‘ ¢ 7 e /’u
1; L L, 2 c;)‘//; \ ,:—.«/
Artinya : “Kamu adalah umaf yang ferbaik vang dliainrkan unfuk manusia
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar dan
beriman kepada Allah. “ (Departemen Agama RI, 1983 : 94).

Jadi dengan adanya pengembangan aktifitas dakwah yang ada oleh DDII
{(Bapak Ridha Suparni), diharapkan potensi keagamaan masyarakat desa Pecuk
yang pada awalaya masih terpendam dapat dihidupkan kembali, sehingga tidak
menutup kemungkinan baginya akan mempunyai wawasan keagamaan yang
lebih.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan

mengkaji fenomena tersebut terutama tentang “Peran DDII Jawa Timur gebagai

wahana daluis Pembinaan Agarea Tslara di desu Pecuk kecamatan Patianrowo™,
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karena peneliti melihat dengan adanya / di datangkannya DDII untuk wawasan
serta kualitas kehidupan beragama masyarakat desa Pecuk.
Untuk: mengetahui -hal dnijc penulis aken mengadakan penelitian” sécara

objektif dengan menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif

B. Permasalahan Penclitian
Berangkat dari uraian diatas, maka untuk memper-o!eh gambaran yang
tebih jelas tentang masalah penelitian perfu kiranya diformulasikan
permasalahannya Yang dalam hal ini mencakup :
1. Rumusan Masalah
a Bagaimana sejarah, misi, serta management pengelolaan aktifitas dakwah
dalam upaya pembinaan agama Islam oleh Dewan Islam Indonesia (DDII)
wilayah Jawa Timur di desa Pecuk Kecamatan Patianrowo ?
b. Bagaimana peran Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDIT) dapat menjadi
svatu waheana-dalam proses peningkatan pembinaan ‘agama isiam di desa
. Pecuk Kecamatan Patianrowo ?
¢. Bagaimana kondisi kehidupan beragama dan pelaksanaan dakwah di desa
Pecuk Kecamatan Patianrowo pasca DDII ?
2. Fokus Masalah
A&apun fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah “Peran Dewan
Dakwah Islam Indonesia (DDH) wilayah Jawa Timur sebagai wahana dalam

proses pembinaan ajaran Islam di desa Pecuk Kecamatan Patianrowo.”



C. Tujuan dan Kepunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sehubingan pokok Iriksalsh yang telah dipaparkan di atas, maka

penelifian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

2 Untuk mengetahui sejarah, misi, serta management pengelolaan aktifitas

C.

dakwah dalam upaya pembinaan agama Islam oleh Dewan Dakwah Islam
Indonesia (DDII) wilayah Jaws Timur di desa Pecuk Kecamatsn
Patianrowo.

Untuk mengetahui bagaimana peran DDI sebagai wahana dalam proses
peningkatan pembinaan agama Islam di desa Pecuk Kecamatan
Patianrowo. |

Ingin mengetahui kondisi kehidupan beragama dan pelaksanasn dakwah di

desa Pecuk Kecamatan Patianrowo pasca DDIL

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian dalam hal ini meliputi :

a  Diharapkan menjadi masukan bagi masyarakat desa Pecuk dan

masyarakat {uas pada umumnya tentang'_ fenomena dakwah Islamiyah
dalam upaya peningkatan pembinaan agama Islam terutama tentang peran
DDIL

Sebagai bahan masukan/contoh bagi para penggerak dakwah / ri ijalud
dakwah untuk melangkah pada pencapaian pelaksanaan dakwah secara bil

hikmah.




¢. Menambah wawasan peneliti, khususnya mengenai DDIL
d. Sebagai sumbangan kepustakaan khususnya dalam mengembangkan ilmu

dakwsh, terutama yang berkaitan dengan metode dan message dakwsah,

D. Keonseptualisasi

Konsep merupakan unsur pokok dalam suatu penelitian, atan dengan kata
lain merupakan suatu definisi secara singkat dari fakta atau gejala yang ada
Adapun dasar-dasar konseptualisasi adalah menyajikan beberapa definisi dan
dikembangkan dalam kerangka kerja untuk tujuan-fujuan fertentu, karenanya
konsep yang dipilih dalam suatu penelitian perlu ditentukan ruang lingkup dan
batasan persoalannya, untuk memperjelas mana persoalan yang hendak diangkat
dalam penelitian itu dan untuk menghindarkan dari kesalahpahaman interpretasi.

Berawal dari analisa di atas, maka dalam pembahasan ini penulis merasa
perlu untuk memberikan batasan dalam rangka memperjelas judul yang ada.

Adapuis judub dalasy penglitian ink adalaliz Dakwahc Islam|di desa-Pecuk
Kecamatan Patianrowo. (Studi Peran Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII)
wilayah Jawa Timur dalam Pembinaan agama Islam di desa Pecuk Kecamatan
Patianrowo Kabupaten Nganjuk.
{. Dakwah Islam

Dalam kamus besar bahasa Indomesia (W.I.S. Purwadarminto)

menerangkan bahwa dakwah Islam merupakan seruan untuk memeluk,




mempelajari dan mengamalkan ajaran agama Islam (W.J.S. Purwadarminta,
1993 : 181)

Adapun pengertian dakwah ummat manusia dengan h;kmah
kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya (Asmuni
Syukir, 1983 : 19)

Sedangkan menurut M. Ali Aziz bahwa dakwah Islam adalah segala
bemtuk aktifitas ﬁenyampm'an ajaran agama Islam kepada orang lain dengan
berbagai cara yang bijaksana untuk terciptanya individu dan masyarakat
yang menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam semua
lapangan kehidupan (M. Ali Aziz, 1993)

Menurut Jamaluddin Kafie dalam bukunya “Psikologi Dakwah™
(1993 : 29) menerangkan bahwa dakwsah Islam merupakan suaiu strategi
penyampaian nilai-nilai Islam kepada umat manusia, demi terwujudnya tata
kehidupan yang imani dan realitas hidup yang Islami.

Dan M. Solly Lubis dalam bukunya “Umat Islam dalam
Globalisasi” berpendapat bahwa dakwah Islam adalah upaya penyampaian
{tabligh) ajaran-ajaran agama, baik akidah maupun ka:da.h, baik yang
bertalian dengan ubudiyah, mu’amalah maupun ijtima’iyah oleh para da’i
dan mubaligh kepada yang didakwahi, baik oleh kalangan seagama, seiman,
maupun di luar kalangan tertentu langsung atau tidak langsung (1990 : 40)

Dengan demikian dapat dimengerti, bahwa dakwah Islam adalah

kegiatan orang-orang yang beriman kepada Allah Swt. Dalam bidang
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kemasyarakatan (manifestasi akidah} yang diwujudkan dalam sistem
kegiatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa,
berpikir, bersikap, berbuat terhadap manusia baik secara individe maupun
sosial dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam kehidupan individual
dan masyarakat adil makmur yang diridhai Allah Swt. Dengan cara tertentu.

2. Studi Peran DDII
Di dalam kamus besar bahasa Indonesia memberikan pengertian,
yakmi kajian atau penelitian mengenai tugas utama vang harus dilaksanakan
oleh dewan (majelis) dakwah vang terdiri dari para da’I dalam memberikan
nagihat beramar ma'ref nahi munkar secara bil hikmah (W.is
Purwadarminto, 1993 : 860-203).
3. Pembinaan Agama Islam
Menurut W.J.S. Purwadarminto dalam bukunya “Kamus Besar
Bahasa Indonesia” (1993 : 117) memberikan pengertian bahwa pembinaan
agama Islam adalah suatu kegiatan keagamaan yang dilakukan secara

berdayaguna untuk memperoleh hasil yang lebih baik

E. Sistematika Pembahasan
Dalam memaparkan penelitan ini, yang sesuai dengan rumusan dan fokus

masalah maka tersistematika sebagai berikut :




BAB 1

BABII

BAB III

10

: PENDAHULUAN

Berisikan pendahulvan yang sisinya meliputi latar belakang
masalah dan konteksnya, juga berisikan tentang rumusan dan
fokus  masalah, tujuan dan  kegunaan  penelifian,

konseptualisasi, dan sistematika pembahasan.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat tentang metodologi penelitian dan langksh
penelitian secara aplikatif dalam arti bukan hanya konseptual
vang disajikan, tetapi juga menyangkut hal-hal sebagai
berikut : Pendekatan dan jenis penelitian, instrumen
penelitian, penentuan key informan dan tehnik pengumpulan
data. Dalam bab ini juga berisi gambaran (kerangka) langkah-
langkah analisa data yang meliputi invention, yakni uraian
setfing serta analisa grounded teory yang terdiri dari kategori
dan propertise pada fokus penelitian yang di crossing
kemudian ditarik hipotesa yang akhirnya menjadi temuan atau

discovery.

: DESKRIPSI SITE PENELITIAN

Berisikan gambaran secara umum tentang peran DDI
wilayah Jawa Timur di desa Pecuk Kecamatan Patianrowo,

yang meliputi sejarah berdirinya misi, dan management




BARIV

BAB V

BAB VI

1t

pengelolaan serta peran aktifitas DDH dalam upaya

peningkatan pembinaan Islam.

{PERANDDE SEBAGAT WATANA DALAM

PEMBINAAN AGAMA ISLAM

Bab ini merupakan fokus penelitian yang memuat tentang
data temuan yang diperoleh dengan menggunakan prosedur
dan metode yang diuraitkan pada Bab II, meliputi uraian
tentang peran DD sebagai wahana dalam proses pembinaan
agama Islam di desa Pecuk Kecamatan Patianrowo serfa
kondisi kehidupan keagamaan pasca DDIL

Dalam Bab ini juga dimuat kategorisasi kemudian ditarik
hipotesa yang kemudian dikonfirmasikan dengan ley

informan dan selanjutnya menghasilkan discovery.

: INTERPRETASI

Yang terdin dan pendahuivan, apa yang menjadi temuan,
komparasinya dengan teori yang ada dan bagaimana gagasan
penehiti untuk menjadikan peran DDII sebagai. wsehana dalam
proses peningkatan pembinaan agama Islam.

: KESIMPULAN.







BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang konsep
teoritik berbagai metode penelitian, dengan kelebihan dan kelurangannya yang
dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yang di gunakan (Noeng
Mubadjir, 1996 : 3). Jadi metodologi penelitian merupakan sebuah proses
penelitian mulai dari pembahasan sampai konsep teoritik berbagai metode dengan
kelebihan dan kekurangannya, kemudian di dapatkan pemilihan metode penelitian
dengan tujuan agar dapat secara tepat menggunakan fakta sosial melalui
pengolahan data

Penelitian adalah sebuah usaha untuk mencari data, vaitu gambaran atau
deskripsi mengenai kenyatasn yang bertujuan mencari kebenaran, kemudian
diterjemahkan dalam suatu” sistem pencatatan (notasi) tertentu, apabila sistem
pencatatan fersebut menggunaken angka-angka maka datanya disebut kuantitatif
tetapi manakala sistem pencatatan itu menggunakan pemberian deskripsi berupa
kata-kata, maka datanya disebut kualitatif Dengan begifu perbedaan hakiki antara
pendekatan kuantitatif dengan kualitatif terletak pada sistem pencatatan yang
digunakan. (Dede Oetomo, 1993 : 1).

Adapun dalam dunia penelitian, terdapat dua jenis penelitian, yaitn

penelitian kuantitatif dan kualitatif Pemilihan metode ditentukan oleh apa yang

12

s
o i
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menjadi sasaran kajiannya, pendekatan kuantitatif bertumpu pada pengeunaan tolak
ukur dalam memahami gejala-gejala sosial vang dihadapi dalam penelitian,
dehingga: dapal aehggunakan angkaangka “atah” Rimud it stafi stk Penelitian
yang tergantung pada validitas alat ukur vang digunaken, karena akan memperjelas
indikator-indikator dan instrumen pengumpul data untuk memperoleh hasil yang
valid. (Nur Syam, 1991 : 11).

Sedangkan pendekatan kualitatit oleh Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh
Lexy J. Moleong (1994 : 3) di definisikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atan lisan dari orang-orang
serta perilaku yang dapat di amati melalui pendekatan yang diarahkan pada latar
dan individu tersebut secara holistik.

Untuk mengetahui proses dakwah di desa Pecuk Kecamatan Patianrowo
pasca DDII, kurang relevan manakala diteliti berdasarkan data-data angka (data
statistik). Namun akan lebih sesuai apabila diteliti mengenai peran DDII sebagai
wahana, dakweh Islam  serta bagaimana: kondisi | dakwahc Islam pagca “DDII,
berdasarkan latar belakang alamiah. Karena ifu akan lebih tepat apabila dalam
penelitian skripsi ini peneliti memilih metode kualitatif sebagai pijakan dalam
penelifian. .

Kirk dan Miller yang dikutip oleh Lexy J. Moloeng (1994 : 3)
mendefinisikan penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantuing pada pengamatan manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa

dan peristilahannya.
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Berangkat dari beberapa pengertian di atas, dapat diketahmi bahwa
penelitian kualitatif nantinya akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis manpun disan dasi orang.orang dar perilaky yang didmali' sécara holistik.
Penelitian lualitatif mempunyai ciri-ciri yang membedakannya dengan jenis
penelitian lain, sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy J. Moloeng, (1994 : 4-8)
yaify :
1. Latar Alamiah
Penelitian kualitatif melakukan penelitiannya pada latar alamiah atau
pada konteks dari suatn bentuk keutuhan, karena ontologi alamizh
menghendaki adanya kenyataan-kenvataan sebagai keutuhan yang tidak dapat
dipahami jika dipisahkan dari konteksnya Hal ini didasarkan pada asumsi :
(a) tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat, karena hubungan
penelitian harus mengambil tempat pada keutuhan dalam komteks untuk
keperluan kepshaman (2) konteks sangat menentukan dalam menetapkan
apakah suaty penenman. mempunyai -arti cbagi konteks lainoya, datam | arti
bahwa suafu fenomena harus diteliti dalam keseluruhan pengaruh lapangan. (3)
sebagai struktur nilai kontekstual bersifat determinatif terhadap apa yang akan
dicari. |
Hal tersebut sangat sesuai untuk melihat fokus dalam penelitian ini,
yaitu peran Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) sebagai wahana dalam
proses pembinaan agama Islam di desa Pecuk Kecamatan Patianrowo. Yang
di dalamnya mengamati dan mengkaji aktifitas dakwah Isimniyai; pasca DDII

secara uinh.
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Manusia Sebagai Alat (Instrumen)

Dalam peneliftian yang mengambil topik peran Dewan Dakwah Islam
Indonesia (DDI) ini, peneliti dengan bantnan orang lain ({rekan-rekan,
pengurus/anggota DDII) yang banyak tahu tentang Dewan Dakwah Istam
Indonesia (DDII) dan dakwah Islam di desa Pecuk Kecamatan Patianrowo
merupakan alat pengumpul data yang paling utama.

Metode Kuaiitatif’

Metode ini digunakan unftuk lebih mudah mesyesuaikan, apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda serta metode ini juga menyajikan data
secara langsung mengenai hakikat hubungan peneliti dan responden bahkan
metode inipun lebih peka serta lebih dapat menyesuaikan diri.

Analisa Data Secara Induktif

Menggunakan analisa induktif, karena proses induktif lebih dapat
menemukan kenyataan ganda sebagmimana yang terdapat dalam data serta
lebih dapat membuat hubungan peneliti dengan responden lebih dapat
menguraikan latar secara penuh, dan bahkan dapat membuat keputusan-
keputugan tentang dapat tidaknya akiifitas DDI kepada suat latar lainnya,
lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-
hubungan dan dapat pula memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai
bagian dari struktur analitik.

Teori Dari Dasar (Grounded Teory}
Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan

teori subtantif yang berasal dari data.
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Deskriptif

Pada penelitian kualitafif, dafa yang dikumpulkan berupa kata-kata,
dengan begitu laporan penelitiannva akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut
Lebih Mementingkan “Proses™ daripada “Hasil”

Dikarenakan hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh
lebih jelas apabila diamati dalam proses. Begitu pula dengan Dewan Dakwah
Islam Indonesia {(DDII) dan dakwah Islam skan jauh lebih jelas manakala
diamati dalam suaty proses secara keseluruhan.

Adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus”.
Adanya kriteria khusus untuk keabs#han data

Penelitian kualitatif mendefinisikan validitas reliabilitas dan

obyektifitas.
Desain yang bersifat sementara
Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama

Penelitian kualitatif lebih menghendaki agar penelitian dan hasil
interpretasi yang diperoleh di rundingkan dan disepakati oleh yang dijadikan
sumber data, karena susunan kenyataan dari merekalah yang akan diangkat
oleh peneliti, hasil penelitian berganti pada hakikat dan kualitas hubungan
antara pencari dengan vang dicari. Konfirmasi hipotesis kerja akan menjadi
lebh baik verifikasinya apabila diketahui dan dikonfirmasikan dengan orang-

orang yang ada kaitannya dengan yang diteliti.
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Penelitian kualitatif biasanya berorientasi pada erientasi teoritis
yaitu landasan berpikir untuk memahami makna atau gejala Dalam penelitian
i o gunakan| tandasan berpikic feaomenologis modél “intéraksi " simbolik.
Pendekatan fenomenologis menurut Lexy J. Moleong (1994 : 9) adalah usaha
untuk memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang
dalam situasi tertentu.

Landasan berpikir fenomenologis model interaksi simbolik
berasumsi bahwa analisis lengkap perilaku manusia akan menangkap simbolik
dalam interaksi. Di gunakan metode ini karena :

2 Bahwa perilaku manusia itu mempunyai makna dibalik yang menggejala

b. Pemaknaan kemanusiaan perlu dicari sumbernya pada interaksi manusia.

c. Bahwa masfm'almt manusia merupakan proses yang berkembang holistik,
tidak terpisah, tidak linier dan tidak terduga.

d. Perilaku manusia itu berlaku berdasar penafsiran fenomenologi yaitu
berlangsung atas maksud, pemaknaan dan tujuan.

e. Konsep mental manusia berkembang secara dialektik.

£ Perilaku manusia its wajar dan konstruktif kreatif

&  Perlu di gunakan metode introspeksi simphatetik; menekanhm pendekatan

intuitif untuk menangkan makna. (Neong Muhadjir, 1996 : 136) -

B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data  Ciri

penelitian kualitatif instrumen utamanya adalsh manusia, * sekaligus sebagai
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pengumpul data, disamping menjadi analisator, penafsir data yang sebagai pelopor
hasil penelitiannya, (Lexy J. Moleong, 1994 : 19).

Sanafish Faical (1990 ¢ 45) imenyebut penslitian sebagai instrumen treatif
yaifu peneliti sendiri vang giat dan rajin untuk mengeali beberapa informan,
sekaligus sebagai pengumpul data, menganalisa dan pembuat laporan.

Penelitian kualitatif menjadikan penelitian sebagai instrumen penelitian.
Hal ini akan mempermudah peneliti untuk cepat beradaptasi untuk selanjutnya

merespon atau gejala dan juga memungkinkan perluasan pengetahuan

C. Penentuan Key Informan

Informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Ia harus banyak pengalaman fentang
latar penelitian. Ia berkewajiban secara sukarela menjadi anggota walaupun
bersifat informal. Sebagai anggota tim peneliti depgan kebatkan dan
kesukarelaannya ia dapat memberikan pandangan dari segi orang dalam tentang
nilai-nilai, sikap, bangunan, proses kebudayaan yang menjadi latar penelitian
{Lexy J. Moleong, 1994 : 90)

Informan diisyaratkan jujur, taat pada janji, patuh pada perafuran, suka
berbicara, tidak termasuk anggota salah satu kelompok yang bertentangan dalam
latar penelitian dan mempunyai pandangan tertentu fentang suatu hal atau peristiwa
vang terjadi. Informan dapat membantn peneliti agar secepainya dan seteliti
mungkin dapat membenamkan diri dalam konteks setempat. Kegunaan lain adalah

agar dalam waktu relatif singkat banyak informasi yang terjangkan.
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Penentuan infrman dalam penelitian ini menggunakan prosentase dalam
fabel dengan asumsi bahwa orang-orang yang terpilih unfuk dijadikan informan
telab di anggap dapat memberi informasi. sebagaimana yang dibarapkan: peaeliti,
yaitu Dewan Dalowah Islam Indonesia (DDH) sebagai wahana dakwah Islam.

Pada waktu memasuki latar penelitian, langkah awal adalah mencari
miormasi siapa siapa yang dapat dijadikan informan dalam penelitian ini. Peneliti
mengadakan pendekatan tertentu pada orang tertentu pula dengan mengajukan
pertanyaan siapakah orang yang benar-benar tahu fentang Dewan Dakwah Islam
Indonesia (DDI). Setelah muncul beberapa nama kemmdian menyelesaikan nama-
nama fersebuf dan dibuat nomerisasi fingkatan orang yang menjadi informan
Orang-orang yang berada pada tingkatan teratas diberi istilah “Key Informan™ dan
vang di bawahnya diberi istilah “Informan”. Informan-informan inilah diperoleh
data sebanyak-banyaknya menyeluruh serta bervariasi, sampai akhirnya
diberhentikan bila ternyata dirasa sudah cukup.

Dalam menentukan informan, peneliti mengeunakan prosedur penelitiannya

dengan sisiogram dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL1
PENENTUAN INFORMAN
NO NAMA FREKUENSI PROSENTASE
1 Ridho Suparni 5 50 %
2 M. Yunos 2 20%
3 Insyiah 1 10 %
4 Kasmid an 1 10%
S Karson. 1 10 %
JUM _AH 10 100 %

Berdasarkan tabel diatas yang menduduki peringkat dengan prosentase

50% adalah Ridho Supami, informan ini menurut peneliti bahwa Ridho Suparni

sebagai sumber utama dalam memberikan informasi mengenai Dewan Dakwah

Islam Indonesia (DDII) di desa Pecuk itu sendiri, karena belian di pandang sebagai

ketua DDII di sana. Informan yang diperkuat oleh M. Yunus, yang dalam hal ini

sebagai ketua Yayasan 45 (4 Mei) 1993, merupakan badan yang memiliki program

untuk mendatangkan da’i dari DDII dalam rangka memperbaiki kualitas dalam

kehidupan beragama masyarakat desa Pecuk. Insyish sebagai istri dari Ridho

Suparni yang dalam hal imi secara nyata mempunyai peran cukup besar dalam

membantu kelancaran dakwah yang dilakukan oleh suaminya, serta Kasmidjan

selaku kepala desa yang dalam hal ini sebagai pendukung informasi mengenai
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kondisi kehidupan masyarakat Pecuk secara global, dan Karsono selaku ketua
remas masjid yang ferlibat dalam pengembangan kegiatan remas (hal ini sebagai

program aktivitas DDII itu sendiri).

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data atau informasi tentang pengembangan aktivitas
Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDI) sebagai wahana dalam proses
pengupayaan pelaksanaan dakwah Islamiyah dikalangan masyarakat desa Pecuk,
maka dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian tersebut pada tiga tehnik
pengumpulan data (TPD) yaitu : Pengamatan berperan serta (Participant
Observation}, Wawancara mendalam (Indept Interview), Penggunaan Dokumen.
1. Pengamatan berperan serta (Participant Observatian)

Yaitu peneliti mengamati sambil berpartisipasi dan dengan cara
mencatat, mengamati terhadap gejala dan subyek afau kasus secara sistematis
{melalui perilaku dan ungkapan bermakna, serta berbagai program yang telah
direncanakan oleh Ridho Supami {da’i DDII sesuai dengan kondisi kehidupan
sosial masyarakat desa Pecuk vang dalam hal ini sebagai sumber data) sesuai
dengan fujuan penelitian

Keberadaan peneliti sebagai pengamat terhadap kasus yang diteliti.
Malsudnya meneliti turut berperan serta dalam salah satu program majlis
ta’lim yang diadakan oleh Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) baik
melalui kegiatan yang diadakan remas setempat kajian keagamaan secara rutin

oleh masyarakat desa Pecuk setiap ahad kliwon dengan nama Forum Ukhuwah
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Islamiyah (FUI), yang aktifitas tersebut bertujuan untuk mendapatkan suatu
kepastian akan data yang lebih banyak, lebih mendalam dan terinci tentang
peran Dewan Dakwah: Istam: Indonesiz i (DDIT)usebagal salah sate wahana
dalam proses pengupayaan pelaksanaan dakwah dikalangan masyarakat desa
Pecuk.

Adapun sasaran dan pengamatan itu sendiri dari fakta dan tafsiran.
Fakia merupakan suatu pernyataan rummusan dari DDII sebagai wahana dalam
proses dakwah Islam yang kemudian dibuktikan dengan kenyataan vang ada
atan tidak.

Sedangkan tafsiran sendiri merupakan apa yang dilihat serta banyak
dipengaruhi oleh kerangka pemikiran yang dimiliki.

Dan untuk mendapatkan data yang autentik, maka antara fakta dan
tafsiran tentang proses akiifitas dakwah dalam kalangan masyarakat desa
Pecuk yang tergabung dalam program sktifitas DDII, maka peneliti berusaha
mengobservasi dengan secermat-cermatnya, agar fakta tersebut bisa menjadi
suafu dafa yvang realitas dan tidak mengarah pada tafsiran yang didominasi
oleh kerangka pemikiran peneliti.

Wawancara Mendalam (fndept interview)

Dalam melakukan wawancara secara mendalam ini peneliti terhadap
sumber data (informan) yang sudah jelas. Dan telah memahami akan maksud
dan tujuan penelitian, maka wawancara mendalam ini sifatnya terbuka dengan

mengajukan pertanyasn yang bebas dengan tujuan unfuk memperoleh respon.
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Menurut Sanapiah Faisal { 1990 : 62 ) disebut dengan wawancara tak
berstruktur (fnstrured fnterview).

Dalam teknik Wwawancara i, kondisi berlangingnya adaldh bebas,
dan tidak terpengaruh oleh adanya pertanyaan yang dipersiapkan secara
mendetail. Dan dapat berkembang secara leluasa seperti terjadinya arus
komunikasi face fo face yang dalam hal ini peneliti melakukan dengan cara
yang akrab dan santai, sehingga tidak berkesan formal. Hasil wawancarsa ini
diusahakan mampu untuk menunjang data vang terkumpul lewat observasi.

Yang wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan cara yang
seefektif mungkin, artinya dalam waktu yang relatif singkat dapat menjaring
data atan informasi yang sebanyak-banyaknya, bahasanya harus jelas, terang
dan terarah. Seperti yang diumgkapkan oleh Suharsimi Arilamto {1991: 184)
bahwa suasana harus tetap rileks, agar data yang diperoleh tersebut adalah
data yang objektif serta dapat dipercaya Atau dengan kata lain seperti yang
diungkapkan oleh Nur Syam (1991 .25} dengan teknik (Henorofik? (basa-
basi).

Adapun setelah melakukan wawancara, maka peneliti berusaha untuk
merekam kembali hasil wawancara tersebut dengan dua cara, yakni dengan
mengadakan pencatatan langsung saat wawancara dan mengadakan perekaman
lewat ingatan. Akan tetapi yang sering dilakukan peneliti dalam enelitian ini
adalah pencatatan lansung, sebab pencatatan langsung dipandang oleh peneliti

lebih tepat dan hemat.
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Bahkan mesurut ahli psikologi mengatakan bahvwa dengan pencatatan
tangsung adalah mencari jawaban yang tepat (Koentjaraningrat, 1991 : 151).

3., Pengeunaan Dokumen
Metode mi digunakan peneliti unfuk mengumpulkan data sekunder
{data yang sudah dikumpulkan orang fain) yang berupa catatan, buku, foto-foto,
suraf kabar, majalah, prasasti, lengger dan sebagainya (Nur Syam, 1991 : 109)

Adapun metode dokumen yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini adalah monografi desa Pecuk serta dokumen-dokumen lain yang dianggap
penting dalam penelitian ini.

Teknik ini peneliti pergunakan untuk memperoleh data pelengkap
mengenai sejarah lahimya Dewan Dakwzh Islam Indonesia (DDII),
perkembangan serta gambaran tentang masyarakat desa Pecuk kecamatan
Patianrowo secara khusus dan masyarakai remaja masjid yang tergabung

dalam lembaga DDII secara umum.

E. Tahab Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang dipengaruhi dari konsep
validitas dan reabilitas data. Eksistensi pengecekan keabsahan data merupakan hal
yang mutlak adanya Oleh sebab itu dalam penelitian ini ada beberapa cara yang
dilakukan peneliti untuk mencari validitas suatu data yang terkumpul. Dan cara-

cara tersebut antara lain :
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Perpanjangan Keikutsertaan

Sebagaimana yang diterapkan di atas, bahwa peneliti ifu sendiri
merupakan, instrumen penclitian maka keikuisertaan dicsite ‘penelitian sangat
dibutuhkan. Dalam pada itu usaha-usaha pengumpulan data sangat memerlukan
perpanjangan keikutsertaan. Yang dalam perpanjangan keikuisertaan peneliti
akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan,
sebab dengan perpanjangan keikutsertaan peneliti akan banyak mempe!ajari
“kebudayaan”, serta dapat menguji ketidakbeparan informasi vang
diperkenalkan distorsi baik yang dari diri sendiri manpun dari responden serta
membangun kepercayaan subyek, yakni :

Dalam perpanjangan keikutsertaan ini, peneliti berada dilokasi
penelitian dan berbaur menjadi satu dengan anggota kajian rutin aktifitas
majlis ta’lim remaja masjid serta pengajian FUI setiap satu bulan sekali yang
telah diadakan oleh DDII, dan secara kebetulan (Ridho Supami) selaku da’i
DDII di desa Pecuk dan sekaligus sebagai pengurus TPA setempat, sewaktu
peneliti datang di sekrefariafannya di desa Pecuk disambut dengan tangan
terbuka dan penuh ramah tamah. Setelah itn, peneliti mengatakan bahwa
maksud dan kedatangan peneliti adalah unfuk keperiuan riset dan wawancara
terhadap aktifitas dakwah yang dilakukan oleh DDII yang selama ini belian
pegang. Selanjutnya secara spontan beliay memberikan info tentang

keberadaan DDII di desa Pecuk.
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Dalam penelitian ini memerlukan waktu vang relatif panjang {£15
bulan terhitung sejak tanggal 19 September 1999}, dengan maksud agar
penelifi memperoleh data vang seien,gknp—ienglmpnfa, sehingga terjaga
kevaliditasannya. Juga dimaksudkan untuk membangun kepercayasn para
subjek terhadap peneliti, juga kepercayasn diri peneliti. Dan apabila hal
tersebut dapat dicapai, maka proses penelitian akan berjalan dengan lancar
dan data yang ada dapat terhindar dari kesalahan yang fatal.
Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan serta fokus
masalah dalam penelitian, yang kemudian memusatlan diri pada hal-hal
tersebut secara rinct, yaitu :

Peneliti akan menetapkan di latar alamiah selama batas waktu yang

ditentukan, kecuali pada saaf peneliti mengadakan konsultasi dengan

pembimbing selama ini pulalah peneliti akan memusatkan

perhatiannya pada hal-hal yang ada relevansinya dengan fokus

penelitian ini
Triangulasi

Triangulasi merupakan saiah safu feknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri. (Lexy J.
Meleong, 1991 : 178). Yang triangulasi dapat dilakukan dengan teknik yang
berbeda , dalam artian melalui observasi, wawancara atan membaca laporan.

Namun friangulasi bukan hanya sekedar mengetes kebenaran data dan bukan

untuk mengumpulkan berbagai ragam data, melainkan juga suatu usaha untuk
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melihat dengan lebih tajam hubungan antara berbagai data agar mencegah
kesalahan datam analisa data Adapun teknik ini menurut “Denzin” terbagi
dalam {5)ccdrayalic:

a Triangulam dengan Sumber
Dalam hal ini peneliti telah mengkonfirmasikan dan mengecek
derajat kepercayann suntu informasi, dengan cara peneliti membandingkan
data hasil observasi dengan wawancara, membandingkan dengan apa yang
dikatakan dimuka umum, membandingkan apa yang dikatakan orang dengan
apa yang dikatakan orang sepanjang waktu, dan membandingkan hasil
observasi dengan wawancara.
b. Triangulasi dengan Metode
Dalam hal ini ada dua cara yang harus ditempuh oleh peneliti,
yakni pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dari
beberapa telmik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan
dari beberapa swmber data dengan metode yang sama.
c. Triangulasi dengan Penyidik
Dengan cara memanfaatkan peneliti atan pengamat lainnya untuk
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan.
d. Triangulasi dengan Teori
Yang menurut Lincon dan Guba derajat kepercayaan tidak dapat
dicapai dengan hanya saiu atan lebih teori, akan tetapi Patton
mengemukakan bahwa hal ini dapat di laksanskan dengan nama penjelasan

banding / rival explanations (Lexy J. Moloeng, 1991 : 178).
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e. Triangulasi dengan Teman Sejawat Melalui Diskusi
Adapun cara yang ditempuh peneliti dalam teknik ini mengekspos
hasil sementara dari pepelitian dengan rekan sejawat, vakni setelah peneliti
mendapatkan data vang masuk dan dikonfirmasikan dengan key informan,
maka data itu kemudian peneliti bawa ke dosen pembimbing, apakah data
tersebut kongruen atau tidak dengan fokus masalah, apabila tidak relevan
maka peneliti mencari data yang sesuai.
F. Tahapan Penelitian dan Kerangka Analisa Data

Dalam tahapan penelitian vyang mengambarkan tentang keseluruhan
perencanaan pengumputan data, analisis dan penafsiran data serta penulisan
laporan, maka cara kerja penelitian seperti yang diungkapkan oleh Kirk dan
Miller yang dikutip oleh Lexy J. Moleong {1994 : 8S5), menyebutkan mengenai

tahapan penelitian, yang dalam hal ini meliputi empat (4) tahapan, antara lain :
Pertama . {Invention), yakni tahapan persiapan oleh peneliti sebelum
memasuki lapangan penelitian, seperti pembuatan desain / rancangan
penelitian, lalu mengurus surat perijinan penelitian, menjajaki dan
menilai keadaan lapangan serta menyiapkan perlengkapan yang akan
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Dalam tahapan ini peneliti
lebih menekankan pada penggunaan pendekatan observasi, yakni
mengadakan pengamatan tentang DDII sebagai wahana dakwah

secara umum dan menyeluruh.
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Dalam observasi tersebut peneliti melthat adanya gejala perubzhan
pada anggota jamaah DDII khususnya masyarakat remaja masjid di
wilayah desa Pecuk dalam memabami ajaran Islam secara kaffah,
berawal dari situ, kemudian lahirlah pertimbangan dari peneliti untuk
mengetahui tentang peran DDII sebagai proses wahana dakwah.
. {discovery), yakni tshapan penelii dalam memasuki lapangan
penelitian dalam upaya peningkatan pengumpulan data yang sesuai
dengan fokus penelitian, yang sekaligus menganalisa data yang
diperoleh.
. (Interpretation), yakni usaha yang dilakukan oleh peneliti dalam
membandingkan discovery yang telah diperoleh dari lapangan
penelitian dengan teori yang relevan.
Adapun dalam tahapan ini proses analisa datanya menggunakan
analise grounded, yaitu memperoleh kembali safu teori berdasarkan
data-data yang telah diperoleh dari lapangan penelitian dalam rangka
merumuskan suatn feori, vang fetap memberikan peluang untuk
menguji teori yang relevan dengan penelitian DDIL
. (Explanation), yakni tahapan peneliti unfuk membuaf suatu gagasan
yang sesuai dengan fokus masalah dari penelitian atan peneliti

membuat penerapan teori yang berhasil dikembangkan.




BAB 11

DISKRIPSI SITE PENELITIAN

Pembahasan dalam bab ini adalah bersifat empiris dari hasil penelitian yang
peneliti lakukan dalam rangka penyusunan skripsi. Sebelum peneliti membahas tentang
fokus penelitian yaitu Peran Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDI) wilayah Jawa
Timur sebagai wahana dalam proses pembinaan ajaran Islam di desa Pecuk Kecamatan
Patianrowo sebagaimana yang akan diuraikan dalam bab IV, maka dalam hal ini
terlebih dahulu peneliti diskripsikan tentang kondisi masyarakat desa Pecuk Kecamatan
Patianrowo serta kajian tentang studi peran Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII)

Jawa Timur di desa Pecuk secara umum.

A. Deskripsi Masyarakat Desa Pecuk
1. Letak Geografis

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan kanr pemerintahan
desa Pecuk Kecamatan Patianrowo, bapak Soni Hartoyo {pada tanggal, 20
September 1999), peneliti memperoleh data bahwa desa Pecuk Kecamatan
Patianrowo luasnya 177,995 M’ dengan perincian sntara lain: 102,935 M’
sebagai tanzh pertanian, 344 M untuk pekarangan dan perumshan, 74421 M’
tanah untulc kepentingan fasilitas umum, dengan meliputi 185 M® sebagai
lapangan olah raga, 195 M? tanah untuk kuburan dan 175 M? untuk jalan serta

73866 M” tanah untuk lain-lain.
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Wilayah desa Pecuk Kecamatan Pantianrowo yang merupakan wilayah
Kabupaten Nganjuk bagian timur, yang terletak disebelah barat sungai Brantas.
Dengan memilikiitiga dusun| yang antars daint Dusun Gangaaig, Disun Pétuk
dan Dusun Glagahan.
Berdasarkan data monografi desa Pecuk Kecamatan Patianrowo tahun
1999 yang peneliti dapat dari hasil konfirmasi salah satu aparat desa (Kaur
Pemerintahan) menunjukkan bahwa wilayah ini terletak di ketinggian 840 M di
atas permukaan air lauf, dengan banyaknya curah hnjan rata-rata 43 mm/tahun,
vang bersuhu antara 25 °C sampai dengan 35 °C dan termasuk topografi dataran
rendah.
Menurut data demografi yang ada menunjukkan bahwa wilayah desa ini

memiliki batas-batas sebagai berikut :

Sebelah selatan berbatasan dengan desa Lestari

Sebelah Timur berbatasan dengan sungai Brantas

Sebelah Barat berbatasan dengan desa Pisang
—  Sebelah Utara berbatasan dengan desa Patianrowo

Semua desa yang berbatasan dengan wilayah desa Pecuk, semuanya
termasuk di dalam wilayahnya Kecamatan Patianrowo Kabupatena Nganjuk.
. Setting Demografi

Berdasarkan data monografi desa Pecuk fahun 1999 menunjukkan bahwa
desa memiliki 760 KX dengan jumlah penduduk sebanyak 3649 orang, yang

terdiri dari : 1804 orang laki-laki dan 1845 orang perempuan.




Dalam pada itu manakala deskripsi jumlah penduduk ditinjan menurut

kewarganegaraan yang ada, maka dapat dirinci sebagai berikut :

4! "WINT Laki-laki 1802 orang
Perempuan 1845 orang

b. WNA laki-laki - 2 orang
Perempuan - orang

Adapun jumlzh penduduk menurut kelompok usia untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL II
KLASIFIKASI JUMLAH PENDUDUK

BERDASARKAN KELOMPOK USIA

NO USiA JUMLAH PROSENTASE
1 0— 5 tahun 410 orang 11,23 %
2 5 — 10 tahun 303 orang 8,30 %
3 102 15 tahun 322corang 8,8U%0
4 | 15-20tahun 359 orang 9.85%
S |20 -2S tahun 390 orang 10,68 %
6 | 25-30 tahun 456 orang 12,45 %
7 | 30-35 tahun 371 orang 10,16 %
8 | 35 tahun ke atas 1038 orang 2844 %
Jumiah 3.649 orang 100 %

(Sumber Data monografi desa Pecuk Kecamatan Patianrowo)
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3. Setting Pendidikan

Bahwasannya pendidikan diselenggarakan untuk menyediakan sumber
daya manusia, yang berkualitas, sesuai dengan: kebutuhan pembangunan: dan
pasaran kerja. Lebih idealnya, pendidikan adalah untuk ﬁmncerdaskan bangsa
dalam rangka mengangkat derajat dan martabat mereka sebagai manusia.
Pendidikan juga sebagai salah satu indivikafor untuk mengukur sejauhmana
tinggi-rendahnya kemajuan yang dimiliki masyarakat

Dalam hal pendidikan, masyarakt desa Pecuk Kecamatan Patianrowo
senantiasa memperhatikan dengan penuh sungeuh-sungguh, hal ini terindikator
dengan semakin anfusiasnya warga setempat unfuk dapat merealisasikan
program yang dicanangkan pemerintah (program wajib belajar), dengan
menyekolahkan analmya kejenjang pendidikan dari tingkat dasar sampai dengan
tingkat perguruan tinggi. Seperti yang dijelaskan oleh M. Yunus (selaku Kepala
Dusun Pecuk) mengatakan bahwa meskipun masyarakat desa Pecuk mempunyai
latarbelakang kehidupan secara mayoritas bertani dan berwirausaha, akan tetapi
mereka mempunyai kesadaran vang cukup tinggi tentang arti pentingnya sebuah
pendidikan bagi sang anak dimasa yang akan datang, baik secara formal maupun
non-formal. Begitu pula pendidikan umum maupun agama karena menurutnya
bahwa sang anak dianggapnya sebagai generasi penerus terhadap jalannya roda
kehidupan yang akan datang, hal ini memang dimungkinkan dengan adanya
magyarakat setempat untuk mendidik penerus bangsa perlu diacungi jempol dan
perlu dikembangkan, terlihat pula bahwa orang fua dan tokoh masyarakat jelas-
Jelas sangat memperhatikan terhadap permasalahsn pendidikan, salah satu
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mdikatornya adalah banyaknya warga desa Pecuk yang pendidikan formalnya
sampat perguruan finggi hingga menjadi sarjana, dan ditegaskan pula oleh
beliay bahwa masyarakat desa Pecuk vang tentu tidak ketinggaln bahwa
warganya secara mayorifas sudah bebas buta huruf Ha}. mi cukup beralasan
manakala dikorelasikan dengan tersedianya sarana dan prasarana yang
menunjang terhadap pelaksanaan pendidikan.

Adapun jenjang pendidikan berdasarkan jumlah sekolah dan jumlah
anwid dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

TABEL 11
IENJANG PENDIDIKAN BERDASARKAN JUMLAH
SEKOLAH DAN JUMLAH MURID

NO PENDIDIKAN JUMLAH JUMLAH PROSENTASE
SEEKOLAH MURID
1 TK 1 buah 75 Orang 5,95%
2 SD 3 buah 407 Orang 3232%
3 SMA 1 buah 612 Orang 48,61 %
4 TPQ 2 buah 165 Crang 3105
Jumlah 7 buah 1259 orang 100 %

{Sumber Data monografi desa Pecuk Kecamatan Patianrowo)

Sera perlu diketahui bahwa tanggung jawab terhadap generasi muda
bukan hanya terletak di pundak orang tua masing-masing, terlebih pada anak
valim maupun anak-anak dari keluarga yang kurang mampu dibidang ekonomi,
akan tetapt masyarakat juga peduli terhadap kondisi mereka Hal ini terlihat

seperti salah satu program yang telah direalisasikan oleh Bapak Ridho Supamni
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{Da’i DDII} dengan masyarakat setempat yang telah konsen dengan masalah
tersebut melalui yayasan anak asuh “Al-Muttaqin” pada tahun 1996.

Hal Itecsebut- terindikasic dengaw adanya ' mereka yanig' temah dibidang
ekonomi pendidikannya dibiayai oleh masyarakat melalui usaha bersama yang
disalurkan lewat yayasan yang ada, yakni Yayasan Anak Asuh “Al-Muttaqin®™.
Dan Yayasan inilah maka anak-anak yang tidak mampu tersebut dapat dibiayai
sekolahnya Begitupula dalam hal pendidikan bagi anak-anak yang kaitannya
dengan masalah pendidikan agama, mereka digembleng untuk dimasukkan pada
sekolah TPQ yang ada di Pecuk, salah satunya TPQ Tunas Harapan (tepatnya di
sekretariat DDI di Pecuk).

. Setting Sosial Budaya

Masayarakat desa Pecuk Kecamatan Patianrowo apabila diamati dalam
perspektif sosial budaya, maka tampak sekali bahwa mereka mempunyai rasa
sosial yang culaip tinggi serta budaya yang cukup baik

Seperti pendapat. Cooley i yang -telah: dikutip i oleh Soerjono Soekanto
mengatakan bahwa syarat-syaraf ferjadinya hubungan sosial masyarakat adalah
secara fisik berdekatan antara yang satu dengan yang lainnya Kelompok
tersebut dalam taraf kecil, adanya kelanggengan hubungan antara kelompok yang
bersangkutan agar terjadi hubungan yang akrab. (1992: 138).

Berangkat dari pemikiran di atas, maka masyarakat desa Pecuk
merupakan masyarakat dimana di dalamnya terjadi proses interaksi sosial.
Hubungan lebih mengarah pada kontak sosial yang murni, yakni hubungan yang

saling memerlukan antara yang satu dengan yang lainnya. Fenomena yang
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menonjol pada kehidupan masyarakatnya terlihat adanya sifat gotong-royong
yang tinggi seperti pada waktu pembangunan jalan, tempat jbadah, melayat
orang mati‘dar §ebagdinga”.

Yang jelas prinsip hidup bergotong-royong, bermusyawarah dalam
menyelesaikan berbagai persoalan di dalam kehidupan masyarakat yang
mengarah pada kepentingan bersama telah tercermin serta teraktualisasikan oleh
kehidupan masing-masing desa di lingkungan wilayah Patianrowo.

Begitu pula proses hubungan antar masyarakat felah melahirkan
kebudayaan, walaupun anggota masyarakat yang cukup majemuk. Yang pada
hakikatnya budaya yang fertanam dalam masyarakaf desa Pecuk sangat bagus
sebagai hasil proses sosial, satu misal, di Pecuk warga masyarakat dengan
penuh kesadaran senantiasa mempertahankan serta meningkatican kerjasama
yang tinggi dalam membangun sarana umum yang mengarah untuk kepentingan
bersama.

. Setting Ekonomt

Berarti merupakan salah safm mata pencaharian dari sebagian
masyarakat desa Pecuk. Mengingat kondisi alamnya yang relatif subur dan
posisinya terletak di pinggiran sungai Brantas, sehingga sarana iri gasi pertanian
dapat diatur dengan baik, baik dimusim kemaran manpun dimusim penghujan.

Adapun kalau dilihat dari segi pengolahan yang ada sebagian besar dari
petani di desa Pecuk ini sudah menggunakan teknik pertanian yang modern.
Yang disisi lain, juga terbentuk kelompok tani guna meningkatkan kualitas serta
kuantitas hasil produksinya.



37

Namun demikian, tidaklah semua penduduk desa Pecuk ini bermata
pencaharian sebagai petani, akan tetapi ada juga yang berkerja di bidang yang
tziny sepertiiyang tampak pada tabel dibawaliinic:

. TABEL IV
KLASIFIKASI PENDUDUK DESA PECUK

BERDASARKAN LAPANGAN PEKERJAAN

NO PEKERIAAN JUMLAH PROSENTASE

1 | Petani 471 Orang 17,24 %

2 | Pegawa: Negeri Sipil 612 Orang 22,40 %

3 | Wiraswasta 366 Orang 13,40 %

4 | Pengrajin 123 Orang 4,50 %

5 |Jasa 96 Orang 3,51%

6 | Buruh Tani 1011 Orang 37,01 %

7 | Pensiunan 52 Orang 1,90 %
FUMLAH 2731 Crang 100 %

{Sumber: Monografi Desa Pecuk Kecamatan Patianrowo 1999)

Disisi lain, manakala dilihat dari sarana fempat yang ada di desa Pecuk
Kecamatan Patianrowo dapat dikatakan relatif kurang memadai, sebagaimana
tabel berikuf :

6. Setting Keagamaan
Secara umum sebagian besar masyarakat desa Pecuk Kecamatan

Patianrowo yang berjumiah 3.649 orang memeluk agama Islam, namun disi lain
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ada juga sebagian masyarakat yang memeluk agama Kristen Protestan, Katolik

dan Hindu.

Adapun sénurat-data mondgrati yang ada telah diketahui bahwa jumiah

penduduk desa Pecuk menurut agama yang dianut adalah sebagaimana tabel

berikut :
TABEL V
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA
NO AGAMA JUMLAH PROSENTASE
I | Islam 3.609 Orang 98,90 %
2 | Kristen Protestan 17 Orang 0,46 %
3 | Kristen Katolik 21 Orang 0,58 %
4 | Hindu 2 Orang 0,05 %
JUMLAH 3.649 Orang 100 %

{(Sumber: Monografi Desa Pecuk Kecamatan Patianrowo 1999)

Disisidain manakaba dilikal dari sarana tempat yang ada di desa Pecuk

Kecamatan Patianrowo dapat di katakan relatif kurang memadai, sebagaimana

tabel berikut :




TEBAL VI
JUMLAH TEMPAT IBADAH
[ NO | TEMPATIBADAH ~ IUMLAH
1 Masijid 2 buah
2 Mushalla 7 buah
3 Gereja -
4 Pura -
''''' JUMLAH 9 buah

{Sumber: Monografi Desa Pecuk Kecamatan Patianrowo 1999)

Adapun dalam rangka meningkatkan kualitas (mufu) pemahaman
berpama bagi masing-masing pemeluknya, maka dibertkan kesempatan
kepadanya mllmk memiliki wadah kajian keagamaan bagi para jamaahnya.
Semisal untuk pemeluk sjaran agama Islam (yang menurut peneliti sangat
m:-iym'ims},”feiah memiliki banyak m-ajelis ta’lim yang dikembangkan yang telah
tersebar diliga dusun yang ada. Yang mayoritas majlis ity merupakan kelompok
pengajian rutin vang dilaksanakan oleh para bapak, ibu-ibu serta kalangan
remaja.

Sems.x&l:. aktifitas keagamaan yang telah berkembang djkalangan
masyarakal muslimin-mushimat desa Pecuk lebih banyak kegiatan yang berupa
pengajian (fa’lim). Semisal pengajian kamis malam jum’at, yang merupakan

kapian rutin keislaman bag para bapak dan ibu-ibu di desa Pecuk, serta perlu
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mendapatkan perhatian yang sangat mendalam adalah adanya kajian rutin setiap
minggu pagi (abad dhuha) yang telah dikembangkan oleh kalangan remaja Islam.

Dalan el ifitay 1@ Hin (S 8e b para fama’ah Kajian ahad dhuha lebih
banyak dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam memunculkan ide-idenya
sesual dengan potensi yang ada pada dirinya, lebih-lebih kegiatan keagamaan
yang ada dalam wadah ini dapat terlihat hidup setelah datangnya da’i-da’i DDII
Jawa Timur (bapak Rido Suparni) pada tahun 1995. Belian telah menjadi
motivator penggerak bagi setiap kegiatan dakwah yang telah dilakukan oleh
kalangan masyarakat muslim desa Pecuk, baik di tingkat bapak-bapak, ibu-ibu

serta remaja bahkan samapai anak-anak

B. Deskripsi Peran Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDIH) Jawa Timur dalam
pengembangan proses dakwah di Desa Pecuk Kecamatan Patianrowo.
L Sejarah berdirinya (masuknya) da’i DDII Jawa Timur di desa Pecuk.
Mengawali, kajian. tentang, sejarah berdirinya: atai lakithya" Dewan
Dakwah Islam Indonesia (DDO) di desa Pecuk Kecamastan Patianrowo
Kabupaten Nganjuk, yang harus diketahui terlebih dahuly adalah latarbelakang
berdirinya/masuknya da’i DDH Jawa Timur (vang dalam ini diwakili oleh
Bapak Ridho Suparni).
Diantara berbagai hal yang melatarbelakangi masuknya (baca - perlu
didatangkannya da’i dari DDII Jawa Timur) dalam rangka mengambangkan
proses dakwah dikalangan masyarakat desa Pecuk adalah karena tidak bisa

lepas dari salah sesorang anggota Yayasan 45 (4 mei) yang cukup intern sekali
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terhadap perlunya pengembangan dakwah yang lebih persuasif bagi
masyarakat desa Pecuk yang dipandang mempunyai budaya kehidupan agraris,
Kepada™ teman “seperjuangannya beliau adalah bapak H. Qurtubi. Belian
memberikan motivasi (dorongan) yang kuat terhadap perlu didatangkannya
da’i dari DDII Jawa Timur, dalam rangka membangun kembali Izzul Islam wal
Muslimin dikalangan masyarakat desa Pecuk.

Sehingga pada bulan Juli 1995, didatangkanlah bapak Ridho Suparni
dari da’i DDIT Jawa Timur (yang berpusat di Yayasan Masjid al-Falah
Surabaya), untuk melakukan pembahasan kehidupan keagamaan pada
masyarakat desa Pecuk dalam berbagai aspek bidang, yang dipandang dapat
mendukung kegiatan dakwah yang beliau kembangkan sesuai dengan situasi
dan kondisi budaya masyarakat desa Pecuk.

Adapun pada masa awalnya (selama empat bulan) bapak Ridho
Suparni lebih mengkonsentrasikan diri pada daptasi dengan masyarakat
setempat; o denganibearas metakukan o sitaturahsii dikalanigan “tokoh'"agatng,
masyarakat serta tokoh lingkungan masjid dan mushalla, serta membantu
dalam pembinaan di TPQ yang ada
Dan bahkan pada masa awalnya mengambangkan dakwahnya, beliau telah
membantu Yayasan as-Sjaleh di keluarahan Jati Nganjuk, untuk dapat
membantu dalam penerapan dakwahnya dimana beliau ditugaskan (yakni
dikalangan masyarakat desa Pecuk). Yang dipandang mempunyai kesamasan
latarbelakang kehidupan sosial budaya (Hasil wawancara dengan bapak

Ridho Suparni, pada 20 Oktober 1999).
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Namun disisi lain, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh bapak M.
Yunus (selaku ketua yayasan 45 desa Pecuk), pada saat peneliti temui
ditunfialfinya, ‘pada " langgal, “X6" oktober ‘1999 menyatakan” bahwa yang
melatarbelalangi perlu didatangkannya da’I dari DDI, karena beliau secara
persii; melihat kondisi kehidupan keagamaan masyarakat desa Pecuk yang
dianggap belum mempunyai kader/generasi muslim yang benar-benar
mempunyai rasa istiqamah yang tinggi untuk mengembangkan ajaran Ilahi
(ajaran Islam) melalui potensi dakwah vang ia miliki. Begitupula sebelum
adanya da’i dari DDI (bapak Ridho Suparni), kalangan masyarakat desa
Pecuk belum mempunyai Kyai kharismatik dalam rangka menge mbangkan
pada persatuan dan kesatuan umat dikalangan masyarakat muslim itu sendiri di
desa Pecuk. Yang sebenarnya hal tersebut dipandang sangat perlu agar rasa
ukhuwah dikalangan mereka tetap langgeng dan terjaga.

Menaggapi pernyataan peneliti , mengapa perlu didatangkan da’I dari
DML 2. beliangimenjawabid vidkdrenas= da’il (B dipandang ' iempuitysi
latarbelakang independen yang tinggi, mereka fidak berusaha unfuk
mengedepankan pengkotak-kotakan terhadap ormas Islam yang ada.
Da’i di DDII mempunyai prinsip bagaimana umat Islam yang ada di bumi
Nusantara bisa maju, tidak hanya da’i segi kuantitas akan tetapi juga dari segi

lamalitas.
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2. Missi dan Management Pengelolaan Pengembangan Dakwah Dewan Dakwah
Islam Indonesia {DDIT) Jawa Timur di desa Pecuk.
2.dinMissi
Bahwa aktifitas apapun bentuknya, baik itu peran lembaga
Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDI) manpun yang lain, lebih-lebih
vang menghendaki hasil untuk kepentingan umat secara maksimal, maka
langkal awal sangat perlu untuk menentukan missinya/arah {ahdaf). Yang
jelas konsep-konsep tujuan sebuah organisasi dapat dikatakan sebagai
arah atay petnjuk yang harus dilalui oleh sebuah aktifitas dalam
mencapai hasil seperti apa yang telah direncanakan sebelunmya.

Demikian halnya dengan peran da’i DDII Jawa Timur dalam proses

pengembvangan aktifitas dakwah di wilayah desa Pecuk, perlu penenfuan

ahdaf dakwahnya sehingga tatkala melangkah tidak kehilangan arah.
Adapun yang jelas, tujuan utama dari aktifitas dakwsh yang
dilaksanakan oleh da’i DDI di wilayah desa Pecuk. adalah, memohon

Ridla Allah SWT. Dalam menyeru pada amar ma’ruf nahi muckar.

Sedangkan secara khusus missi dari peran da’i Dewan Dakwah

Islam Indonesia (DDII), meliputi :

- berusaha memakmurkan m;sjid, mushalla, dalam artian da’i dapat
diharapkan lebih aktif untuk mengembangken aktifitas kegamaan
dilingkungan masjid-mushalla terhadap jama’ah setempat, baik dalam
skala ibadah maupun muamalsh. Dengan demikian keseimbangan

hidup jama’ah setempat dapat diwnjudkan.




- meningkatkan kualitas pendidikan Islam.

Dalam artian, da’i difuntut mampu mengembangkan sarana dan
prasarana pendidikean Islam yang adag feitakanteh TPQ 'seria Madrasah
secara lebih profesional.

- meningkatkan pengembangan dakwah secara makro dikalangan
masyarakat desa Peculc

- Da’i diharapkan mampu membantu meningkatkan kehidupan disektor
sosial, yang dalam hal ini katakanlah aktifitas awal yang telah
dikembangkan oleh bapak Ridho Suparni selaku da’i DDI Jawa
Timur di desa Pecuk adalah memberikan santunan kepada keluarga
muslim yang kurang mampu.

- Da’i dibarapkan mampu membantu dalam memberikan solusi terhadap
aktifitas dibidang ekonomi. Hal ini dilakukan dalam artian untuk
mendukung pendanaan dakwah. Dalam point ini da’i dituntut untuk
lebih akiif dalam menciptakan peluang bisnis bagi magyerakat
sefempat, dengan catatan kegiatan tersebut tidak mencari kepentingan
pribadi, akan tetapi lebih dapat menguntungkan serta memberi peluang
kerja bagi masyarakat setempat. (wawancara dengan bapak Ridho
Suparni, pada 22 oktober 1999).

Yang dengan missi tersebut diharapkan dapat membangun
meningkatkan kualitas kehidupan keagamaan masyarakat desa Pecuk agar
lebih Islami dengan berlandaskan pada al-Qur’an dan al-Hadits seperti

yang diajarkan oleh Rasululiah.
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Management Pengelolaan Pengembangan Dakwah DDII Jawa Timur di
desa Pecuk.

Stpeitl dengan bidang-bidang kel dipan© yang 1218 ‘maky dalam
pengembangan peta dakwah pertu adanya suats management pengelolaan
yang matang (terencana), sebagaimana dalam aturan management, yaitu
perlu adanya POAC (plaining, organizing actuating, dan controling)
sebagaimana tujuan utama dari suatu kegiatan, begitupula pelaksanaan
dakwah.

Menurut keterangan yang peneliti peroleh dari salah satu key informan
{bapak Ridho Supami) pada tanggal, 21 oktober 1999, bahwa dalam
tugas (amanah) yang diembannya untuk mengelola kegiatan dakwah disana
{ di desa Pecuk), sematn-mata beliau tidak menggantungkan tugasnya
secara penuh terhadap kucuran dana dari yayasan DDII Jawa Timur, akan
tetapi beliau dituntut untuk lebih aldtif untuk menggali dana dari luar yang
sifatnya tidak memaksa dan mengikat, manskala belian ingin mengadakan
suatu kegiatan keagamaan dalam bidang pendidikan, sosial maupun
bidang garap dakwah secara global.

Dalam hal ini, untuk setiap bulannya beliau hanya mendapat honor
dakwah + Rp. 85.000 (delapan puluh lima ribu rupiah), padahal beliau
Juga menghidupi keluarga, namun dengan keoptimisan serta keistiqomahan

yang tinggi unfuk membela agama Allah. maka bapak Ridhe Supami
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diharapkan masih mampu berperan dalam menegakkan agama Allah,

terutama didesa Pecuk Kecamatan Patianrowo.

3. ciAktifitas -Da’i-DDII -Jawa) (Titrar ndi - Wilsyah tdssa« Pecuk b Kecaniatan

Patianrowo.

Adapun arah dan bentuk aktifitas yang secara umum dilakukan oleh

da’i DDII Jawa Timur (bapak Ridho Supami), dalam perannya untuk

mening,kalkan kegiatan dakwah di desa Pecuk Kecamatan Patianrowo secara

global meliputi beberapa hal, antara lain :

Di lingkungan pendidikan, membina serta melakukan proses belajar
mengajar dikalangan anak-anak TPQ, setiap sore hari mulai pukul 15.%°
WIB hingga 17. WIB dengan dibantu sepuluh tenaga guru pembanty.
Adapun proses belajar mengajar tentang ilmu keislaman dipusatkan di
sekretaris DDII (tepatnya di jalan Merpati No. 09 desa Pecuk Kecamatan
Patianrowo).

Disamping, pembinaan proges. belajar mengaian dikalangan ranak-ziak
juga melakukan pembinaan terhadap pemahaman keagamasn dikalangan
ibu-ibu jama’ah Masjid Sabilillah melalui belajar igra’ amalan aktifitas
ibadah, muamalah setiap hari sabtu malam ahad.

Memberikan arahan (motivator) terhadap kelangsungan aktifitas/kegiatan
Remaja Masjid setempat, dengan mengadakan kajian ta’lim setiap dua
minggu sekali dengan wadah yang telah tersedia malam RIMSA (remsja
Islam Masjid Sabilillah), yang terkenal dengan kajian ahad dluha
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Memberikan pembinaan dalam setizp kegiatan pengaiian yang telah

diadakan oleh kelompok vasin/tahlil ibu-ibu setiap hari kamis malam

iumlat

Berperan serta dalam membantu memberikan .szmtunan terhadap

kehidupan anak-anak dari lingkungan keluarga yang kurang mampu.

Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Ridho Suparni { selaku da’i

DDH Jawa Timur di Pecuk yang bertugas di desa Pecuk) dalam kaitannya

dengan sarana prasarana vang belian dapatkan semenjak menjalankan

tugas tatkala peneliti mewawancarai pada tanggal 21 nopember 1999,

menyatakan bahwa : “Semenjak kami datang di desa Pecuk, sejak tahun

1995 ada beberapa sarana dan prasarana, baik yang berasal dari Yayasan

4 Mei selaku Yayasan yang mendatangkan kami maupun Yayasan DDII di

Masjid al-Falah Surabaya yang meliputi -

1. Dipinjami rumah kosong dengan kondisi baik dan memada; untuk dapat
ditempati serta dijadiksn sebagai sentral kajian-keagamazi mavyarakat
sefempat maupun sebagai sekretariat DDII Propinsi Jawa Timur di
desa Pecuk.

2. Tercukupinya erbagai sarana unfuk mendukung pendidikan anak-anak
TPQ Tunas Harapan maupun anak asuh, yang antara lain : dampar
untuk mengaji, buku-buku Igra’ beserta serial bacaan anak-anak, dan

lain-lain.
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3. Untuk alat transportasi kami beserta rekan-rekan setempat yang
mendukung dalam kegiatan dakwah DDIT di Pecuk meliputi : alat
franspoitasi sepeda sebanyak empat buaki!

4. Tersedianya lshan disamping rumah sebagai lokasi pengembangan
ternak hewan unggas, dalam rangka mendukung pendanaan dakwah.
Yang dalam hal ini mereka lebih diharapkan dalam sefiap aktifitas
yang dilakukan oleh Yayasan Santunan Keluarga “al-Muttaqin®™ setiap
sebulan sekali. Adapun dalam mendukung pembinaan kegiatan ini
banyak bermunculan para dermawan dari lingkungan  sekitar,
disamping Bapak Ridho Suparni mengembangkan usaha industri
Rumah Tangga melalui usaha pembuatan roti (berlangsung selama lima
bulan), penjualan sembako minyak, usaha penjualan kerupuk serta
penjualan pakaian taqwa/pakaian keperluan shalat.

Sedangkan unfuk mendapatkan pendanaan dalam mendukung
kegiatan dakwah da’1 DDT (Bapak RidhaiSuparni) miedipie ¢
1. Dana tak terduga dalam artian dana para dermawan yang secara
tiba-tiba diberikan kepada Bapak Ridho Supamni untuk dapat
dikembangkan dalam mendukung kegiatan dakwah di desa Pecuk.
2. Dana kucuran dari Yayasan DD Jawa Timur dari al-Falah yang
secara rutin diberikan setiap satu bulan sekali.

3. Donatur tetap.
4. Daoa dari ZIS (Zakat Infaq Sodaqoh) yang sifatya tidak mengikat.
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Yang untuk penyalurannya secara umum diberikan kepada

masyarakaf sefempat yang mempunyai interest dalam kegiatan
Keagamaan, katakaniah bagi para anak asuh.

- Berperan serta dalam menghidupkan/mencetuskan ide pembentukan

FUI (Forum Ikhuwah Isiamiyah) di desa Pecuk.

Aktifitas ini dilakukan kerepa beliau bapak Ridho Supami beralasan
bahwa dengan banyak perbedaan pendapat dikalangan ormas-onﬁas Islam
masyarakat desa Pecuk (hal ini dipandang olehnya akan menghambat laju
pengembangan serta pemahaman ajaran agama Islam secara kaffah. Maka
mau fidak mau untuk menampung serta menghimpun berbagai potensi
keagamaan yang dilatarbelakangi oleh berbagai ormas yang ada maka
menurutnya perlu dibentuk wadah FUI {Forum Ukhuwah Islamiyah).
Metode da’i DDII dalam pengembangan dakwah dikalangan masyarakat desa
Pecuk.

Metoded berartic shatn|jalan aia cara) manakaly cdikaitkan dengan
dakwah Islam berarti cara penyampaisn sjaran Islam pada audence untuk
mencapai tujuan dakwah Islam yang lebih efektif serta efisien dalam segala
aspek.

Pedoman pokok dari keseluruhan metode dakwah Islam adalah
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat an-Nahl {16) : 125, yang

berbunyi -
"&JWJ—’ s K",’ \‘-)UJJ““‘“ J>C}
pERIS T
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Artinya:c Semulah u (manusia) ckepada jalan - Tehammr dénganb hikmah ' dan
pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan jalan yang baik.”
(Departemen Agama, RI, 1983 : 421)

Adapun aktifitas yang dilaimk?n dalam DDII (di desa Pecuk oleh
bapak Ridho Suparni), sejak pertama sampai sekarang menggunakan metode
bil-lisan, yakni dengan ceramah dan diskusi (bertukar pikiran).

Perkembangan Dakwah DDII Jawa Timur di Desa Pecuk.

Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) pada masa perkembangannya
memang merupakan masa-masa yang sulit untuk berjuang sekedar untuk
menunjukkan eksistensi, belum lagi menunjukkan perkembangan Namun
berkat adanya sikep istiqgamah dan usaha yang betul-betul dari bapak Ridho
Supamni serta pertolongan dari Allah, maka sedikit demi sedikit berbagai
permasaiahan dapat teratasi, baik kondisi intern jama’ah maupun ekstern.

Dewan Dakwah Islam Indonesia (DD}, sesuai dengan sifatnya yang
ferganing oleh ikafan atau lembaga yang terstruktur, meskipun demikian
perkembangan kelompok Ormas Islam yang ada dilingkungan desa Pecuk
mempunyai pengaruh yang cukup pesat, baik itu Muhammad iyah, NU, maupun
LDDI (Darul Hadits).

Kebebasan yang diperoleh bapak Ridho Suparni sebagai ketua DDII
desa Pecuk Kecamatan Patianrowo oleh warga masyarakat musiim desa Pecuk
unfuk memgkaﬂmn kualitas aktifitas kajian keislaman dikalangan remaja

Islam, dalam rangka peningkatan terhadap nilai-nilai keagamaan serta
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pembentukan kepribadian muslim yang tangguh di kalangan remaja Islam desa
Pecuk merupakan suatu kepercayaan dan tantangan ftersendiri vang harus
dilukeauakan dengan baik!

Dari' sinilah perkembangan Dewan Dakwah Islam Indonesia {DDI) di
wilayah desa Pecuk terus dicapai dengan cepat dan membanggakan, hal ini
terindikasikan dengan semakin bertambahnya jumlah audence 'da!am setiap
majlis ta’lim yang dilakukan secara rutin dua minggu sekali tepatnya pada hari
ahad pagi.
Dalam usianya yang masih relatif muda (4 tahun), seperti yang
diharapkan oleh bapak Ridho Suparni, mengatakan
“Kami berharap kepada seluruh umat Islam diwilayah desa Pecuk
khususnya, yang bernsal dari berbagai kelompok dan kalangan untuk
bersama-sama mencintai serta mendukung gerak dan langkah aktifitas
kajian keislaman yang dilaksanakan DDIL Karena yang jelas di era
global seperti sekareng ini, keberaddan remaja Islam yaing tetap eksig
terhadap ajaran-ajarannya yang suci (berlandaskan al-Qur’an dan
Hadits) merupakan aset (tersendiri dalam berpartisipasi membangun

umat menuju masa depan).




BAB IV
PERAN DEWAN DAKWAH ISLAM INDONESIA (DDII)
SEBAGAI WAHANA DALAM PROSES PEMBINAAN
AGAMA ISLAM DI KALANGAN MASYARAKAT

DESA PECUK KECAMATAN PATIANROWO

A. Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDI) Jawa Timur Dalam Upaya
Pemberdayaan Potensi Spiritual Masyarakat Desa Pecuk.

Disadari atau tidak, bahwa kini kita (umat Islam) telah berada
dipersimpangan jalan. Dikalangan masyarakat dunia Islam secara makro telah
menghadapi benturan keras dari arus idiologi, pemikiran moralitas, adat istiadat,
kebudayaan dan lain-lain. Yang hal ini secara keseluruhan telah berpengaruh
terhadap berbagai aspek kehidupannya, lebih-lebih mereka yang mempunyai peran
sebagai da’i (penyeru terhadap amar ma’ruf nahi munkar) di tuntut untuk lebih
kreatif, jeli serta profesional dalam mengembangkan amanat dakwah yang
diembannya untuk dapat diaktualisasikan dalam kehidupan di masyarakat.

Tidaklah dapat dipungkiri bahwa kemajemukan pola hidup dalam sebuah
kelompok masyarakat merupakan salsh satu objek dakwah yang tidak ringan
penangannya oleh karena itu dalam menangani masalah ini diperlukan terobosan-
terobosan yang harus dilakukan oleh para juru dakwah. Para juru dakwah haruglah
memiliki seperangkat bekal unfuk menuju kepada kesuksesan missi yang

diembannya lebih-lebih dakwah yang kembangkan oleh da’i dari DDII Jawa Timur
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vang telah tersebar dari berbagai penjuru di wilayah Jawa Timur dengan berpusat
di Surabaya, tepatmya pada Yayasan DDII Jawa Timur di masjid al-Falah. (Al-
Muslimun, Oktoben 1998 hal, 45).

Sejarah mencatat, bahwa aktifitas dakwah Istamiyah yang bertitik tolak
dari konsepsi iman dan amal shaleh yang berlandaskan ilmu pengetahuan sebagai
pancaran hakikat mula al-Qur’an, yang dalam waktu relatif singkat telah dapat
melahirkan sat: “umat pilihan” yang menjadi khalifah penguasa bumi, seperti
dituliskan al-Gur’an (S Ali Imran : 110) y;
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Artinva : “Kamu adalah umat yang terbaik yang dxla!m'kan untuk manusia,
menyurvh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah sekiranyaahli kitab beriman tentulah itu lebih
baik bagi mereka; diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang fasik.” (Departemen Agama RI, 1993: 94).

Yang ayat tersebut menjelaskan martabat kaum muslimin sebagai umat yang
paling terhormat, umat pilihan yang di tampilkan untuk menjadi pelopor dan
pemimpin karena mereka umat yang paling baik. (A. Hasjmy, Dustur Dakwah

Menurut Al-Qur’an, 1994, hal. 09)

Terkait dengan statement di atas, maka peran Dewan Dakwah Isiam

Indonesia (DDII) dalam mengembangkan dakwahnya sebagaimana yang dijelaskan

oleh Hasbi Ash-Shiddieqy (1997) bahwa setidaknya ada beberapa bekal yang

harus di miliki seorang juru dakwah (da’i) yang diantara lain :
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Haruslah mereka mempunyai kesempurnaan pengetahuan dalam “hal yang
didakwahkan”, Iyz;kni mengetahui al-Qur’an, as-Sunnah, perjalanan salaf dan
berbagai rupa hukum. Diharapkan mempunyai kesempurnaan dalam hal “keadaan
umat” yang dihadapkan seruan kepadanya, disamping itu harusiah mengetahui ilmu
jiwa, bumi, sejarah umum, akhlak, sosiologi, ilmu politik internasional serta
mengetahui balxaé;l umat yang dihadapi dan berbagai seluk-beluk agama di dunia
{al-Musliraun, Oktober 1998 : 96).
Perlu dip.a!_lmni juga adalah, bahwa mereka para da’i dari Det.avar.l Dakwah
Islam Indonesia (DDIH) sebagian besar atan rata-rata banyak diterjunkan
diberbagai pelosok masyarakat mines di Jawa Timur (katakanlah masyarakat
tradisional), sehingga sasaran objek dakwahnya banyak berhadapan langsung
dengan masyzﬁﬁkat tradisional. Adapun hal ini mempunya makna bahwa
sekelompok masyarakat yang menurut data tertulis adalah beragama Islam namun
dalam menyataannya bahwa mereka sama sekali belum mengetahui apa it yang
terdapat di dalarﬁ agama Islam. Dan ini ditekankan pula oleh bapak Ridho Suparni
(da’i DDII) pada waktu peneliti femui di sekretariatiya pada tanggal 26 Oktober
1999, yang mengatakan bahwa mereka yang menjadi sasaran dakwah kita adalah
selcelompok masyarakaf yang menurut data tertulis adalah beragama Islam. Mereka
tekun menjalankan ajaran-ajaran Islam dan terutama yang bersifat ritual, namun
dalam pola hidup sehari-harinya menggunakan pola, norma dan tata cara yang

menyimpang dari Islam, namun itu salah satunya, tegas beliau dengan senyum yang

- ramah. (Wawancara dengan Bupak. Ridho Suparni, tanggal 26 Oktober 1999)
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Adapun tujuan dary dakwah yang dikembangkan oleh lembaga DD salah
safunya adalah masyarakat desa Pecuk mempunyai secercah harapan agar secara
glebal merekai(bacah masyarakat desa Pecuk) inengetahui-dan melaksanakan apa-
apa yang telah ditetapkan oleh Islam dapat menjadi way of fife nya masyarakat
Pecuk. Karena hal ini secara jelas telah ditekankan oleh Allah Swt, dalam salah
satu Firman-Nya Surat al-Bagarah : 208. P ;_)
yﬂ;? fs GEsA 4o ey
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman masukiah kamu kedalam Islam secara
keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan.

Sesungguhnya dia musuh yang paling nyata bagimm” (Departemen
Agama RI, 1983 : 50)
Yang begitu banyak ayat maupun sunnah, langsung maupun tisak langsung
yang memerintahkan dan menyinggung tugas dakwsah yang di bebankan terhadap

umat, seperti yang dijelaskan Allah (S. Ali-Imran : 104)
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Artinya : “Dan hendakiah diantara kamn segolongan umat yang menyeru kepada
kebajiken, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (Departemen Agama
R1, 1983 :93)
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Artinya : “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepadaicAdlahy:- mengerjakan,samall dvangishaleh! odany (berkata
‘Sesungguhnya aku termasuk orang yang menyerah dir..” {(Departemen
Aﬁgam 1993 : ?78)
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Artinya : “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
vang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.”
{Departemen Agama RI, 1993 : 36)

Yang ayat-ayat al-Qur’an diatas, memanggil secara bertubi-tubi itu
diharapkan mampu menggugah umat untuk dapat berlomba-lomba dalam khairul-
ummat. Serta Rasululiah saw, pernah bersabda :

{Allah) memberi hidayah kepada seseorang lantaran kamu, itu lebih baik

bagi kamu dari unta merah) dalam riwayat lain : Lebih baik bagi kamu dar

dunia seisinya

Sebagaimana terlihat dengan munculnya berbagai gerakan dakwah (baca :
DDII), secara realitas yang ada nampaknya perlu adanya suatu penyaluran potensi
dasar spirifual dikalangan masyarakat muslim desa Pecuk kedalam suatu amal
jama’i yang lebih konkret, yang sesuai dengan “strategi” pada umumnya
pengerahan dan pengarahan segenap sumber daya, baik yang tersedia maupun yang
potensial merupakan suatu strategi dasar untuk dapat mengatasi situasi dan kondisi

ruang serta wakfu guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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Oleh karena itu, betapapun usaha dalam pengembangan aktifitas dakwah
yang dilakukan oleh da’i DDII terhadap potensi kegiatan keagamaan masyarakat
desa Pecuk dalam mensgakkan dakwah Islam tidaklah-mengkin alkan memilkul
segala tugas dan amanah dakwah. Dan bahkan tidak menutup kemungkinan bahwa
tapun kurang berdaya dalam merealisasikan segala tuntutan perjuangan dakwah
dalam menegakkan risalah Islam dan menghancurkan segala tatanan jahiliyah baru.
Maka seluruh aktifitas keagamaan dikalangan masyarakai hendaknya dapat
terangkat dalam suafu amal jama’i, dimana setiap gerak dan potensi yang tercurah
akan lebih efektif dalam mencapai sasaran dan tujuznnya Dan kondisi ini geperti
apa yang telah diharapkan dalam salah satu program dakwah dari aktifitas da’i
DDI Jawa Timur di desa Pecuk, yang kesemuanya ita dapat tergali dari berbagai
sektor atau aspek.

Kehidupan yang ada, baik kehidupan keagamaan dikalangan anak-anak,
remaja, bahkan kehidupan keagamaan dikalangan masyarakat desa Pecuk
sebagaimana penielasan dari bapak Ridho Supami, tanggal 28 Oktober 1999,
tatkala diwawancarai penelifi disela-sela santri TPQ-nva, mengatakan demikian :

“Perlunya pemetakan-pemetakan peta dakwah dikalangan masyarakat desa

Pecuk (yang pada hakikatnya merupakan satu kesatuan), dalam rangka untuk

memudahkan dalam memanage kegiatan dakwah yang ada.”

‘Y;ang jelas, bahwa kegiatan dakwah yang secara kuantitas anggotanya
berlatar belakang cukup heterogen sudah dapat terealisasikan, yakni FUI {Forum
Ukhuwah Islamiyah) yang mempmjai tujuan untuk meningkatkan rasa/tali

ukhuwah dikalangan masyarakat muslim desa Pecuk.
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FUI (Forum Ukhuwah Islamiyah) yang dibentuk oleh bapak Ridho Suparni

bersama rekan-rekan tokoh agana setempat dapat dijadikan sebagai contoh kecil

wahana dakwah dikalangan masvarakat muslimy desa Pecuk, yang ditempub oleh

FUIL, dalam kegiatan setiap satu butan sekali itu sebagai sarana silaturahmi bukan

untuk mempertemukan formula kemaslahatan diantara para jamaah.

Jadi vang jelas dalam memberdayakan potensi kehidupan keagamaan

masyarakat desa Pecuk, yang tergabung dalam setiap aktifitas keagamaan yang ada

atan setiap pertemuan dalam kajian keislaman maka diperlukan adanya jalinan

silaturrahmi yang cukup tinggi, dengan cara memfungsionalisasikan magjid sebagai

senfral setiap kegiatan keagamaan.

5

Peranan DDII (Dewan Dakwah Islam Indonesia) Jawa Timur sebagai wahana
dalam proses pengupayaan pembinasnagama Islam dikalangan masyarakat
muslim desa Pecuk.

Realisasi dalam proses pengupayaan pelaksanaan dakwah Islamiyah
oleh_da’i DDI dikalangan masyarakat desa Pecuk, pada mulanya memang
menempuh sedikit jalan diantara berbagai jalan vang ada, antara lain unfuk
tahap awal perlunya lobi-lobi terhadap tokoh-tokoh agama, masyarakat serta
warga sefempat afau dengan kafa lain membuat jaringan-jaringan dengan
berbagai kalangan yang mendukung terhadap keberadaan aktifitas program
keapamasn yang dikembangkan oleh da’i DDI yang telah yang telah mendapat
amanah tugas dakwah dimasing-masing daerah itu sendiri, katakanlah untuk

daerah kabupaten Nganjuk tepatnya di desa Pecuk kecamatan Patianrowo,
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telah ditempatkan bapak Ridho Suparni (asal Magetan) untuk dapat menjadi
jury dakwah disana.

Dialai uealia fangkah 'awal proses’ pelaksanaan dalewiahniya; setelah
beberapa bulan (£ 3 bulan), bapak Ridho Suparni melakukan lobi-lobi
terhadap warga setempat, dalam rangka mendalami lokasi peta dakwah yang
akan belian garap (kerjakan), maka belian termotivasi umuk menelorkan
programnya dalam pengembangan pendidikan anak-anak di masyarakat desa
Pecuk, melalui pengajaran serta melakukan bimbingan terhadap santriwan-
sanfriwan yang ada di TPATunas Harapan setiap sore sefelah shalat ashar,
yang berlokasi di masjid Sabilillah.

Setelah peneliti temui diwismanysa, pada 1 Nopember 1999, mengapa
untuk langkah awal aktifitas dakwah, belian tempuh aktifitas pemahaman
pendidikan ajaran Islam dikalangan anak-anak melalui TPA, beliau menjawab
bahwa ° Memang, penanaman pendidikan ajaran agama gejak sejak dini
Kepada  anuk, 'merupakan “kald yang sanghti iesensialc dengan alasan unfuk
mengubah watak dan perilaku yang baik daﬁ bertanggung jawab, yang dalam
bahasa Islam dikenal dengan taqwa Jadi pendidikan menurutnya bukaniah
semata-mata transfer pengetahuan dan aspek kognitif, akan tetapi pendidikan
merupakan cakupan dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan tegas
belian, yang kesemuanya ini periu keteladanan atau dengan kata lain perlunya
aktualisasi pengamalan yang lebih konkrit. Sehingga dengan demikian anak-
anak akan lebih enjoy dalam memahami ajaran agama ini.{ Wawancara dengan

Bapak Ridho Suparni}
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Disamping itu juga, hal ini sesuai dengan kondisi masyarakat desa
Pecuk yang secara makro sangat inferest sekali dengan program pendidikan
agama diluar sekolah umum, melalui TPQ Tunas Harapan dengan sistem
Igra’nya { QObservasi Lapangan tan ggal 3 Nopember 1999)

Kemudian untuk merealisasikan pada tahap peningkatan aktifitas
dakwah dikalangan remaja Islam, bapak Ridho Supamni telah menterorkan
programnya dengan mengaiak kepada remaja masjid setempat (Remaja Masjid
Sabilillah), tepatoya pada tahun 1995, lima bulan setelah bapak Ridho Suparni
bertugas disana untuk mengadakan kajian keislaman dikalangan remaja setiap
hari ahad pagi. Dan ini telah mendapat sambufan yang cukup bagus dari
remaja masjid setempat. Sebagaiman keterangan saudara Karsono pada waktu
iy selaku ketua remaja masjid Sabililiah, pada 3 Nopember 1999
mengatakan:

“Bahwa gambaran (potret} pengupayaan pelaksanasn dakwah
dikalangan masyarakat remaja masjid Sabilillah memang diperiukan
suain kajian aktifitas-gkiifitas ‘keagamaan secard rutin, s disamping
untuk menambsh wawasan agama terlebih juga untuk menjalin tahi
silafurrahmi diantara remaja Islam sefempat.
Keaktifan dari remaja untuk hadir dalam setiap kajian ahad pagi
dalam duz minggn sekali memang sangat tepat untuk melakukan
proses transformasi informasi tentang ajaran Islam. Keberadaannya
jelas menjadi safu sarana tersendiri dalam mengupayakan terjadinya
perubahan perilaku yang kurang terpuji pada diri para remaja sebagai
akibat dari pengaruh budaya jahiliyah baru menuju ma’rifah terhadap
ajaran agama Islam dan akan berlanjut pada program pelembagaan
filerah-fikrah Islam kedalam jiwa para remaja muslim.”

Dalam permasalahan yang sama, juga ditegaskan oleh bapak Ridho
Supami, tatkala beliau mengisi kajian ta’lim Ahad Dhuba di masjid Sabilillah

Pecuk pada 05 Nopember 1999 mengatakan :
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“Di saat kenakalan remaja makis memperlihatkan belakangan int
maka cukup tepat manakala ada suatu pengembangan wadah kajian
keagamaan dikalangan remaja Islam dengan kajian Ahad Dhuhanya,
karena hal ini merupakan salah satu solusi yang cukup tepat untuk
mesgiah kekosongan wiakty dikalangan remaja agar debih bermenfaat.
Karena pada intinya ta’lim mempunyai kaitan yang penting terhadap
sifat dasar manusia itu sendiri, yaitu tidak tahu apa-apa Kemudian
beberapa perangkat untuk mencari tahu pengertian tentang hakikat
kehidupan diberikan oleh Allah pada manusia, segenap perangkat ini
tidak akan berfungsi sebagaimana semestinya atau selaras dengan
fitrah dalam menyajikan motor penggeraknya tidak berada di bawah
panduan Robbani. Bahwa kenakalan, kerusuhan, keporak-porandaan
dalam sistem kehidupan dikalangan remaja sekarang ini sebagai
akibat tidak berfungsinya perangkat-perangkat tersebutpun akan
terjadi. Dan bahkan Allah SWT mengancam manusia yang tidak
menggunakan dengan benar atas perangkat-perangkat yang telah
diberikan untuk memahami ayat-ayat Allah sebagai penghuni neraka.
“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka jshannam)
kebanyaken dari jin dan manusia, sebab mereka kebanyakan
mempunyai hati tetapi tidak digunakan untuk memahami {ayaf-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata tetapi tidak dipergunakan untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka mempunyai
telinga tetapi tidak dipergunakan untuk mendengar {ayaf-ayat Allah)
mereka sebagai binatang ternak, babkan mereka lebih sesat lagi,
mereka itulah orang-orang yang lalai”. (QS. Al-A’raf: 179).

Karena ifu sebagai muslim wajib untuk menjadi pengemban dakwah
Islam, terlebih remaja Islam agar perangkat-perangkat yang dimilikinya dapat
berfungsi sebagaimana fitahnya. Maka tak ada alasan bagi remaja muslim
untuk meninggalkan ta’lim dan aktifitas dakwah hanya dengan dalibh tidak
mempunyai kafa’ah Islam yang cukup, setiap muslim wajib menjalaninya
sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya dan saal bersamaan dirinyapun
wajib mengembangkan perangkal yang dimilikinya agar akidah Islamuya
semakin mantap dan mempunyai isagafah Islam yang berkualitas, ini

dibutuhkan dalam dakwah.




2. Kondisi Fehidupan Keagamaan Masyarakat Pecuk Pasca DDH Jawa Timur.

Kondisi dakwah dikalangan masyarakat remaja Islam pasca DDI
merupakan fokus dalam penelitian ini, Untuk mengetahui kal tersebut, terlebih
dahulu harus di kaji bagaimana keadaan dakwah dikalangan masyarakat
remaja Isiam desa Pecuk sebelum adanya DDIL

Perlu diketahui bahwa kondisi dakwah dikalangan remaja Islam di
lingkungan desa Pecuk sebelum adanya DDI dapat dikatakan cukup
memprihatinkan. Hal ini dapat diindikasikan dengan adanya aktifitas kajian
keislaman yang masih minim dan bahkan tidak jarang mereka hanya mendapat
suguhan materi keislaman dengan sajian yang kering, tidak dihubungkan hati
dan tidak pula dikaitkan denga realitas kehidupan, terlebih dikalangan remaja
muslim. Sehingga hal ini dapat dirasakan kurang nikmatnys dalam menyeru
amar ma’rul’ dan nahi munkar. Dan tidak jarang dengan perkembangan dan
menjamuwnya kelompok atan golongan Ormas Islam di lingkungan tengah-
tengah kehidupan mereka, sehingga mau tidak mau hal ini berpengaruh
terhadap pola pikir serta cara pandangnya dalam memahami ajaran Islam yang
sifatnya masih persial, dengan mengedepankan fanatik golongan. Dan hal ini
merupakan suafu hal yang kurang perfu ditumbuh kembangkan dalam dakwah.
{arena dalam hal jelas akan menghambat jalannya tali ukhuwah diantara
sesama. (Observasi Lapangan tanggal 10 Nopember 1999)

Dengan fenomena di atas terkesan bahwa pelaksanaan kajian
keislaman yang ada dikalangan remaja seperti dakwah jalan ditempat. Hal ini

justru akan menghambat kemajuan dari remaja islam kita untuk memahami
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serta mengaplikasikan nilai-nilai  ajaran Islam secara kaffsh dalam
kehidupannya Padahal kalau kita sadari bahwa mereka adalah pemegang
tongkat estafet dalam menyiarkan agama Islam.

Dengan adanya wadah kajian keislaman yang dilakukan oleh
kalangan remaja islam desa Pecuk dengan nama Kajian Ahad Dhuha, maka
suasana masjid ta’lim terasa lebih menyejukkan hati mereka yang telah
mengikuti kajian keislaman setiap ahad pagi. Dan bahkan antara sesama
jama’ahnya terlihat suasana jalinan akhuwah yang lebih bagus dan kental.

Jadi dengan adanya aktifitas kajian keislaman Ahad Dhutha, maka
kalangan remaja Islam terutama bagi para pelajar, tenfunya mempunyai
tambahan ilmu pengetahuan secara ganda, baik pengetahuan ilmu secara umum
maupun pengetahuan keagamaana. Yang hal ini bertujuan untuk mencapai
imbangan dalam menuntut kehidupan jasmani dan rohani serta dunia akherat.

Yang jelas upays yang dilakukan oleh bapak Ridho Supamni selaku
da’i DDI Jawa Timur dalam rangka proses peningkatan pembinaan ajaran
agama Islam dikalangan remaja masjid desa Pecuk diberdayakan melalui
mailis ta’lim Ahad pagi dan diskusi-diskudi keagamaan. Yang minimal
dekadensi moral dikalangan remaja kita dapat dikurangi serta jalinan ukhuwah

dapat ditumbubkembangkan dengan subur antara sesama.
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B. Kategorisasi
Berangkat dari penyajian data pada fokus penelitian maka dapatlah disusun
kategori sebagai konsekuensi dari amalisa grouded. Data yang dikategorikan
adalah:
1. Peran DDII sebagai wahana dalam proses pengupayaan dan pembinaan agama

Islam dikalangan masyarakat desa Pecuk.

Konsep : Peran DDII sebagai wahana dalam proses pengupayaai pembinaan
agama Islam dikalangan masyarakat desa Pecuk

Kategori Prioritas

| Peran DD sebagat wahana dalam Yang diupaynk;ﬂ :

proses pengupayaan dan pembinaan | & Faktor sumber daya umat.

masyarakat desa Pecuk - melalui aktifitas pemberdayaan
pendidikan anak, lewat TPQ.

- Mengadakan kajian keistaman ahad
dhuha dikalangan remaja setiap dua
minggu sekali.

- Memberdayakan kegiatan pengajian
yasin/tahlil setiap kamis malam
jum’at yang dilakukan secara
keliling di rumah-rumah (anggota
jamasah yasin) melalui penyuluhan
agaAma.

- Membuat suain wadah kajian
keagamaan dalam rangka menjalin
silatur rahmi dengan nama FUI
{Forum Ukhuwah Islamiyah).

- Dalam bidang sosial ekonomi,
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dengan cara memberikan santunan
kepada kalangan yang kurang

mampu.

a. Hipotesa
Peran Dewan Dakwah Islam Indonesia {(DDI) dapat menjadi
wahana dalam proses peningkatan pembinaan agama islam dikalangan
masyarakat desa Pecuk.
b. Konfirmasi dengan key informasi
Hipotesa di atag, bila dikonfirmasikan dengan key informan, maka
peran Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDI) adalah sebagai wahana
dalam proses peningkatan pembinaan agama Islam di kalangan masyarakat
desa Pecuk vang disampaikan oleh key informan berkaifan dengan upaya

tersebut. Beberapa keterangan Key Informan dapat disebutkan antara lain :

“Peran bapak Ridho Supami (selaku da’i DDII) dalam usahanya
untuk meningkatkan pembinaan agama Islam melalui aktifitas
Jak\¢alinya dapat dilihat secara langsling melalul berbagal program
kajian keagamaan yang beliau gulirkan ditengah-tengah kehidupan
keagamann masyarakat desa Pecuk.”(Wawanvara dengan M. Yunus,
pada tanggal, 20 oktober 1999).

DDII dalam proses pemberdayaan potensi spiritual umat khususnya
di kalangan masyarakat desa Pecuk meraka dapat meningkatkan
pemahaman nilai-nilai keagamaan, yang selanjutnya diaplikasikan
dalam pola kepribadian hidupnya, baik itu melakukan hubungan
dengan Allah, hubungan dengan manusia maupun dengan makhluk
yang lain.

Bagi masyarakat desa Pecuk diharapkan juga lebih meningkatkan
persaudaraan yang didasarkan atas tali Allah, bukan karena nafsu
terhadap kepentingan tertentu.” {Wawancara dengan bapak Ridho
Supami, pada 23 Oktober 1999).
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Dengan adanya DDII (yang dalam hal ini bapak Ridho Suparni

selaku da’i), yang jelas pola prilaku keagamaan yang ada selama ini

bersifat persial minimal ada perubahan di kalangan masyarakat

Pecuk  Sehingea tali ukhuwah dapat ditingkatkan. (Hasil

wawancara dengan bapak Kasmidjan pada tanggal, 25 Oktober

1999).

Berangkat dari keterangan key informan tersebut, maka sudah jelas
bahwa: Peran Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII), dapat menjadi
wahana dalam proses peningkatan pembinasn agama Islam di kalangan
masyarakat desa Pecuk.

¢. Discovery

Berangkat dari penentuan hipotesa yang kemudian dikonfirmasikan
dengan key informan maka langkah demikian termasuk crossing dalam
rangka merumuskan suatu temuan, karena itu discovery pertama adalah:
Peran Dewan Dakwsh Islam Indonesia (DDII) dapat menjadi wahana
dalam proses peningkatan pembinaan agama Islam di kalangan masyarakat
desa Pecuk.

2. Kondisi kehidupan keagamaan masyarakat desa Pecuk pasca Dewan Dakwah

Islam Indonesia (DDII) Jawa Timur.

Konsep: Kondisi kehidupan keagamaan masyarakat desa Pecuk

Kategori Prioritas

Kondisi kehidupan keagamaan pasca Bentuk-benfuk kemajuan:

DDII Jawa Timur banyak mengalami - telah terbentuknya suatn lembaga

kemajuan. pendidikan anak-anak lewat TPQ
Tunas harapan.
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Telah terbentuknya suatu majlis
ta’lim dikalangan remaja Islam
setetnpat] yang pe laksanaan
aktifitas kajian keislaman
dilaksanakan setiap dus minggu
sekali (dengan nama kajian ahad
dhuha).

Telah terbentuknya suatu wadah
kajian/ta’lim bagi masyarakat
muslim desa Pecuk melalui FUL
(Forum Ukhuwah Islamiyah), yang
dengan majlis ta’lim (FUI)
tersebut dapat meningkatikan
jalinan ukhuwah dikalangan
masyarakat muslim desa Pecuk.
Disamping itu juga dapat
menambaha cakrawala berfikir
serta pola perilaku terhadap
pemakaman 4jaran Islam eecara
kaffah.

FUI dapat dijadikan sebagai
sarana diskusi (bertukar pikiran)
yang cukup ideal.
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a. Hipotesa
Kondisi kehidupan keagamaan masyarakat desa Pecuk pasca
Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) mengalami kemajuan.
b. Konfirmasi dengan key informasi
Hipotesa tersebut manakala dikonfirmasikan dengan key informan,
maka kondisi kehidupan kegamaan masyarskat desa Pecuk pasca Dewan
Dalcwah Istam Indonesia (DDII) mengalami banyak kemajuan, sebagaimana
hasil wawancara peneliti:

“Berkat adanya program aktifitas keagamaan yang ditawarkan oleh
DDI Jawa Timur, yang sifatnya mudsh untuk dipahami dan
diamatkan oleh masyarakat muslim desa Pecuk dalam kehidupan
sehari-hari, maka dengan penuh semangat masyarakat setempat
genantiasa untuk membudayakan kehidupan yang Islami dalam
menghadami permasalahan kehidupan yang ada. Disamping itu,
berbagai majelis teklim yang telah dimotori oleh DDI itu sendiri
{katakanlah FUI) dapat menambah pengetahuan (wawasan) ajaran
Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Begitu pula
dilain pihak secara otomatis dengan taklim tersebut dapat lebih dekat
untuk meningkatkan jalinan ukhuwsh, karena jama’sh yang mengikuti
aktifitas taklim tersebut berasal dari berbagai latar belakang yang
berbeda. Yang jelas dengan hadimya da’i dari DDII dapat menambah
nilaicpositif tersendii bagi kehidupan keagamasn masyarakat desa
Pecuk. (Hasil wawancara dengan M. Yunus pada tanggal, 05
Nopember 1999).

“Semenjak munculnya kajian keislaman setiap dua minggu sekali
dengan shad dhuhanya dikalangan remaja muslim desa Pecuk yang
telah disponsori oleh bapak Ridho Suparni selaku da’l DDIL, lebih-
lebih melalui kajian keputriannya yang dibina oleh istrinya, maka
kami bersama-sama rekan akhwat yang lain lebih dapat menambah
wawasan dalam memahami, bagaimana sih, posisi peran wanita
menurut pandangan Islam (terutama remaja putri) tatkala mengemban
amanah dalam kehidupan ini. Di samping itu yang tak kalah
pentingnya adalsh dapat menambah pola pemahamean terhadap ajaran
Islam secara menyeluruh. (Hasil wawancara dengan Ibu Insyiah, 08
Nopember 1999).
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¢. Discovery

Menurut penenfuan hipotesa yang kemudian dikoreksikan dengan
key informan. Maka discovery yang kedua ini dapat diformulasikan sebagai
berikut: “Kondisi kehidupan kegamaan masyarakat desa Pecuk pasca DD

{Dewan Dakwah Islam Indonesia) banyak mengalami kemajuan”.




BABV

INTERPRETASI

A. Temuan Data Lapangan
Dalam menganalisa data penelitian kualitatif dikenal dengan adanya
penemuan-penemuan data dilapangan unfuk mengetahui bagaimana peran Dewan
Dakwah Islam Indonesia (DDII} sebagai wahana dalam proses peningkatan
pembinasn agama Islam dikalangan masyarakat desa Pecuk Maka pada
pendekatan disiu‘iﬁtif kualitatif yang pelaksanaannya uniuk membuat praduga,
mungkin pada data-data yang penulis peroleh, diperlukan inferpretasi teori-teori
dari penemuan-penemuan di lapangan kemmdian dihubungkan dengan teori-teori
yang ada dalam buku-buku, 1alu menggeneralisasikan dari teori-teori tersebut.
Sedangkan teori-teori yang peneliti peroleh seiama. dalam pelaksanaan
penelitian adalah sebagai berikut :
al ¢ "Terdapatnya upéye akiifitas da’h DD Jawe Tinus-yeng bertogas:di desa
Pecuk dalam proses peningkatan pembinasn pendidikan ajaran agama di
kalangan anak-anak agar lebih berkualitas, dengan melalui pembinaan lewat
TPQ Tunas Harapan setiap sore (ba’da ashar hingga maghrib) di masjid
Sabilillah desa Pecuk.
b. Adanya proses pengembangan serfa peningkatan pelaksanaan dakwah
dikalangan remaja masjid melalui majelis ta’lim oleh da’i DDII yang dikenal

dengan kajian keislaman ahad dhuha
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c. Dalam upaya pengembangan skiifitas majelis t2’lim di kalangan remaja
masjid, mempunyai peran dalam usaha unfuk pengembangan jalinan tali
ukhuwah Islamiyah diantara sesama, serta untuk menambah wawasan nilai-
nilai keagamann dikalangan remaja masjid secara kaffah

d. Da’i DDI dalam upaya untuk mengaplikasikan ajaran agama Islam secara
kaffah dikalangan masyarakat desa Pecuk, maka dibentuklah suaty wadah FUI
(Forum Ukhuwah Islamiysh) desa Pecuk, sebagai central kajian keagamaan
setiap safu bulan sekali, dengan nama kajian senin kliwon.

e. Setelah berjalan beberapa bulan, FUI dapat dijadikan sebagai wadah bertukar
pikiran yang cukup ideal dikalangan masyarakat desa Pecuk, yang notabenenya
berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda.

£ Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dibidang sosial ekonomi, da’i DDII
berusaha untuk mendirikan yayasan santunan keluarga “Al-Muttagin®” yang
berfungsi untuk memberikan santunan kepada keluarga muslim yang kurang
mampi.

g Da’i DDI berussha unfuk menjadikan masjid sebagai central kegiatan

keagamaan_ baik dikalangan anak-anak, remaja maupun orang dewasa.

B. Kenfirmasi Temuan Dengan Teori
Agar penelitian ini mendapatkan suafu keabsahan, maka dari beberapa
hasil temuan akan penulis padukan dengan teori yang ada ataupun yang mungkin

ada.




72

Sebenarnya pelopor tentang perlunya suatu tugas dalam menyeru amar

ma’ruf nahi munkar dikalangan kanm mustimin melalui lembaga dibidang dakwah

Islamiyah: {walaupun: pada-awainya dikerjakannya seadirt .oleh Basululiah selaku
pembawa risalah) adalah justru pribadi Rasululiah Mubammad Saw.

(A. Hasjmy, 1994 : 58). Yang dalam kepeloporannya untuk melakukan

penge.m.bm:gﬁn dakwah melalui suatu lembaga di bidang dakwah (katakanlah mntuk

fokus kajian ini adalah DDII), sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah Swt

Dalam F mnan-l\:va
Ly 57, O3 ~J/,:i~* 4 K ew'
’”-“‘\;/v‘f’-*” . ’w \” J-

Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongm) umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung. Dan janganiah
kamu menyerupai orang-orang yang bercerai berai dan berselisih
sesudsh datang keterangan yang jelas kepada mereka, mereka itulah
orang-orang yang mendapat siksa berat “ (Al-Imran 104-105).
(Departemen Agama R, 1983 : 93)

\ s
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c) ¢’

(
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperaﬂg dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti bangunan yang
tersusun kokoh.” {Ash-Shaff 04). (Departemen Agama RI, 1995 : 928).
Dan perlu adanya suatu lembaga yang khusus menangani bidang dakwah

Islamiyah, dalam suatu bentuk organisasi (lembaga) yang militan (sebagaimana

dijelaskan dalam al-Imran : 104 dan ash-Shaff : 4). Yang kemudian kepada kaum
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muslimin vang berkumpul dalam suaty jamash/lembaga yang ada (katakanlah DDIT)
diperingatkan agar jangan bercerai-berai dan bersengketa kepada sesamanya, (al-
Imrano; 105) supavamerska tetap knat.

Karena dalam skripsi ini terfokus pada peran da’i DDII Jawa Timur yang
bertugas di desa Pecuk dalam upaya proses peningkatan pembinaan terhadap
kehidupan keagamaan masyarakat dalam rangka mengerjskan yang ma’ruf
sekaligus meninggatkan kemungkaran. Dengan demikian usaha bapak Ridho
Supami selaku da’i DDII Jawa Timur sesuai dengan pendapat K. MA. Sahal
Mahfudh (Nuansa Figh Sosial : 112).

Dari sisi lain, dalam rangka meningkatkan kualitas keberagaman kehidupan
keagamaan masyarakat Pecuk yang cenderung melemah, sebagai akibat perubshan
nilai vang berkembang. Yang pemahaman tentang konsep ibadah pada umunmya
masih terpaku pada bentuk-bentuk ritual formal. Maka dalam rangka untuk
mengaktualisasikan diri terhadap pola kehidupan dimasyarakat (hablum minannas)
sangat dipandang perlu, hal ini terkait dengan peran da’i DDII itu sendiri secara
bil hikmah mampu unfuk menawarkan program dakwah yang sesuai dengan situasi
dan kondisi setempat, sebagaimana pendapat Zaid Abdul Karim Az-Zaid dalam
kitabnya “Dakwah Bil-Hikmah” (hal, 79) mengatakan bahwa pengaplikasian
dakwah oleh seorang da’i tentunya memiliki berbagai macam sarana dalam
menyampaikan dakwahnya kepada manusia sesuai dengan kondisi kehidupan
masyarakat yang ada, sarana dakwah yang benar-benar sudash dipilih, yang
berpengmuh besar terhadap terealisasinya penyampaian missi dakwah secara

ukses. Dalam kaitan ini sebagaimana program yang ditanamkan da’i DDI
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propinsi Jawa Timur yang bertugas di Pecuk, yakni program kajian majelis ta’lim
{(FUI - Forum Ukhuwah Islamiyah). Yang setidaknya dengan ini dapat menanamkan
ide/pemikiran yang mengarah kepada kondisi pengakinalisasikan diri dari ajaran
{slam ifu sendiri. Hal ini juga di dukung dengan pendapat Prof Dr. HM. Ridwan,
MA (Al-Muslimin : Nopember 1999 — hal, 81). Yang menyatakan bahwa aktifitas
kajian keagamaan dimasyarakat kita sekarang ini, tidak culup dengan dakwah bil-
lisan. Dakwah bil-lisan memang penting, sementara orang masih banyak
memahami dakwah hanya bil-lisan. Bil-halnya belum, suri tauladannya belum
tercermin. Bahwasanya dakwah itu tidak hanya sekedar dilakukan secara bil-lisan,
akan fetapi juga harus dilakukan dengan bil-hal. Jika seandainya hikmah ifu
dilakukan secara terpadu, hasilnya akan lebih hikmah dan bagus.

Adapun upaya da’i DDI dalam kaitannya dengan pembinaan kehidupan
keagamaan dikalangan remaja secara bertahap berusaha untuk mengembangkan
aktifitas kajian keagamaan ahad dhuha yang sebelumnya telah ada Yang fimgsi
pengembangan tersebut mempunyai peran dalam menggali potensi keagamaan serta
menambah cakrawala pandang remaja ferhadap ajaran agama Islam yang selama
ini, dan bahkan wadah tersebut mampu dalam pengembangan jalinan tali
silaturrahmi (ukhuwah) diantara sesama (remaja masjid) dalam upaya untuk
mengaplikasikan pemahaman nilai-nilai keagamaan secara kaffah (menyeluruh)
dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana pendapat M. Solly Lubis, 1997 : 45
yang mengatakan perlu adanya penggalian terhadap segenap potensi dan sumber

daya remaja masjid, yang beriman dan berfaqwa dengan kepribadian seutuhnya,
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yang memiliki keseimbangan antara faktor jasmani dan rohani serta keterpaduan
pandangan duniawi dan ukhrawi.

Dalam rangka untuk mengaktualisasikan program da’i DDII Jawa Timur
yang bertugas di desa Pecuk Patianrowo sebagaimana yang penulis amati dan
cermati, yang salah satu program dakwahnya yang lain melakukan suatu pembinaan
keagamann dikalangan anak-anak melalui TPQ Tunas Harapan dalam rangka
menyiapkan pemahaman pendidikan agama Islam dikalangan anak-anak agar lebih
berkualitas, hal ini sesuai dengan pendapat Drs. Didin Hafidhuddin, MS (al-
Muglimun 1998 hal, 343) yang menyatakan bahwa pendidikan sejak dini
dikalangan anak-anak adalah sangat penting sckali dalam rangka mengubah watak
dan prilaku yang lebih baik dan bertanggung jawab { yang dalam bahasa Islam

dikenal dengan taqwa).

C. Gagasan

Agar dalam upaya pesingkatan pembinaan keagamaan dalam kehidupan
dimasyarakaf, da’i DDII di tuntut lebih kreatif dan pro aktif vang tidak hanya
gsekedar berperan menjalankan tugas dakwah secara bil-lisan sajz akan tetapi
secara makro (menyeluruh) mampu dan dapat melakukan senfuhan dakwah secara
bil-hikmah diberbagai bidang komponen kehidupan keagamaan magyarakat,
sehingga gaung untuk menyeru amar ma’ruf dan nahi munkar dapat terasa dalam
kehidupan dimasyarakat.

Disisi lain untuk mendukung demi suksesaya perjalanan dakweh oleh Da’i

DDI maka perhatian terhadap kondisi dana maupun sarana dan prasarana periu
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mendapatkan perhatian yang serins oleh vayasan vang berkompeten untuk
mengembangkan dakwah, baik itu yayasan DDI itu sendiri maupun para
penyandang danalatan donabur dan bahkan: masyarakab mustim secara keseluruhan.
Sehingpa da'it dalam mengembangkan tugas dakwahnya tidak merasa terbebani

dalam kaitannya dengan kondisi pendanaan.




BAB Vi

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Bahwasanya dari uraian diskripsi penelitian diatas dapat ditarik suatu

kestmpulan, yang antara lain ¢

L.

ot

DDIl masuk ke desa pecuk Kecamatan Patianrowo pada tahun 1995,
dilatarbelakang: masuknya DDI kewilayah Pecuk karena faktor intern
: Pertarna adanya kepeloporan H. Qurtubi dan Ridho Supamni mengenai perlunya
kehadiran DDI  di wilayah dega Pecuk Kedua masyarakat desa Pecuk vang
agraris dimnana memrlukan pengembangan dakwah Islam yang lebih persnasif.
Ketiga, adanya pofensi Yayasan 45 {4 mei) di desa Pecuk yang mempunyai
kepedulian dalam peningkaian dakwah Islam di wilayah ini. Faktor eksternal,
kepedulian Jawa Timur uotuk lebih meningkatkan dakwah Islam di desa Pecuk
Peranan DD di wilayah desa Pecuk lebih sebagai wahana penyaluran dan
pembinaan da’i dan umat Islam smumoya disamping peranan pemberdayaan
=konomi rakyal.
Secara unnun kondisi kehidupan keagamaan ferjadi peningkatan dan kegairahan
semangat keislaman magyarakat Pecuk Hal ini terindikasi dari hidupnya
altifitas keislaman seperti majlis taklim dikalangan remaja dan orang fua

Fenotnena ini tak lepas dari akiifitas dakwah DDI di wilayah ini yang

37




18

mengambil pendekatan bidang pendidikan Islam, kaderisasi da’i dan

perekonomian dengan sistem managemen modern tersebut

8. Saran-Saran

Dengan mengetahui serta mengamati dengan secermat mungkin oleh penulis
terhadap peran da’i DDI Propinsi Jawa Timur (Bapak Ridho Suparni} di desa
Pecuk Patianrowo, dalam rangka meningkatkan suatu pembinaan aktifitas
kehidupan keagamaansecara kaffah, maka perlu adanya strategi pelaksanaan
dakwah yang lebih berkesinambungan diantara subjek dan objek dakwah dalam

melaksanakan aktifitas dakwah yang kebanyakan bernuansa pada kajian ta’lim.

¢ Penutup
Dengan berakhirnya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan rasa syukur
ai-humduliliah atas petimjuk dan pertolongan Allah Swt Sehingga penulisan
ckripei int dapat terselesaikan.
Akhirnya penulis sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membanty dalam proses penyelesaian skripsi ini. Dan selanjutnya penulis berdo’a,

amdah-mudahan slaipsi yang sederhana ini ada guna dan manfaatnya. Amien.
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